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Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Energi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Peraad@rhadap hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah penerapan Model penmbeldjgkuiri Terbimbing
pada materi Energi

Penelitian ini menggunakan desain penelitlre-Experimental Designs
(nondesignsdengan modeDne-Group Pretest-Postest Designstrumen yang
digunakan adalah tes hasil belajar kognitif sisRapulasi penelitian ini adalah
kelas VII Semester 1 di MTs Darul Amin Palangka & pgpda tahun 2016/2017.
Sampel penelitian adalah kelas VII-B yang berjum2&horang. Analisis data
pretestdanposttespada tes hasil belajar siswa menggunakan progreds Sersi
22.0for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat pexbedterhadap hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan Madebgbajaran Inkuiri
Terbimbing pada materi Energi. Diperoleh dari niatia-rata hasil belajar siswa
pada nilai datgretestsebesar 38,96, pada nilai datastestsebesar 75,00, pada
nilai data Gain sebesar 36,04, dan pada nilai Nagmin sebesar 0,60 dengan
kategori sedang. Dengan analisis uji hipotesis aefgg. sebesar 0,000 < 0,005
serta untuk Zoei< Zniumg yaitu 1,96 < 4,119, artinya hasil pengujian Ho ldito
dan Ha diterima.

Kata Kunci : Model Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar Siswané&rgi



The Implementation of Guided Inquiry Learning Model to the Students’
Learning Result on the Energy Subject

ABSTRACT

The purpose of the research is to know: the diffeeein the students’
learning result between before and after the implaation of the guided inquiry
learning model on the Energy subject.

The research was designed by Pre-Experimental Begigpndesigns), One-
Group Pretest-Posttest Design model.The used mstits are the students’
cognitive test. The population of the researchhis first semester students of
grade VII at MTs Darul Amin Palangka Raya year 20067. The sample of the
research is VII-B which is comprised of 22studefitse data analysis of pretest
and posttest on the students’ learning resultusss SPSS program version22.0
for Windows.

The result of the research indicates that:theteadifference to thestudents’
learning result between before and after the implaation of the guided inquiry
learning model on the Energy subject. It is obtadifrem the average score of the
students’ learning result; the pretest averageesobthe students’learning result
is 38.96 and the posttest average score is 751 GRin score is 36.04 and the
N-Gain score is 0.60 with the category medium. Wiile hypothesis testing
analysis Sig.0.000 < 0.005 ang@p&< Zeound .96 < 4.119,the testing result means
Ho is rejected and Ha is accepted.

Keywords: Guided Inquiry Model, The Students’ Learning Reddhergy

Vi



KATA PENGANTAR

I AU Al 0

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Pertama-tama, penulis mengucapkan hamdalah kepadadFHASWT yang
telah memberikan kemudahan kepada penulis untukusan dan menyelesaikan
penelitian ini. Penelitian ini tidak akan berhasihpa bantuan dari pihak-pihak
yang benar-benar konsen dengan dunia penelitiaah ®barena itu, penulis

mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Drs. Fahmi, M.Pd Dekan Fakultas Tarbiyah damu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya yanghteteemberikan izin
untuk melaksanakan penelitian.

2. Ibu Dra. Hj. Rodhatul Jennah, M.Pd Wakil Dekan BiglaAkademik
Fakultas Tarbiyah dan Ilimu Keguruan IAIN Palangkay® yang telah
membantu dalam proses persetujuan dan munagasypsi.sk

3. Ibu Sri Fatmawati,M.Pd Ketua Jurusan Pendidikan AlH&ultas Tarbiyah
dan lImu Keguruan IAIN Palangka Raya yang telah femu dalam proses
persetujuan dan munaqgasyah skripsi.

4. Bapak Suhartono, M.Pd, Si selaku Ketua Prodi TaBisska sekaligus
Pembimbing liskripsi yang telah banyak memberikamals, motivasi,
dorongan, masukan serta bimbingan dan arahantsskanan meluangkan

waktu dalam penyelesaian skripsi ini.

Vil



10.

11.

Ibu Hadma Yuliani, M.Pd, selaku sekertaris progsdudi tadris fisika yang
telah membantu dalam proses kelancaran guna kelpagk data-data
selama menjadi mahasiswa.

Ibu Santiani, M.Pd selaku pembimbing akademik yas®jama masa
perkuliahan saya bersedia meluangkan waktunya umhémberikan
bimbingan, pengarahan, nasehat-nasehat serta sicgetaingga skripsi ini
dapat diselesaikan sesuai yang diharapkan.

Bapak H. Mukhlis Rohmadi, M.Pd pembimbing | yandas® ini selalu
memberi motivasi dan juga bersedia meluangkan waltu untuk
memberikan bimbingan, sehingga skripsi ini tersekes dengan baik.
Bapak Arif Romadhoni, S.Si pengelola Laboratoriurisika Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan IAIN Palangka Raya ydaelah berkenan
memberikan izin peminjaman alat laboratorium untolelaksanakan
penelitian.

Bapak FauzidinnorM.PdIKepala MTs Darul Amin Palaad¥aya yang telah
memberikan izin kepada saya untuk melakukan pénelpada sekolah
tersebut.

Ibu Desi Wati, M. Pd guru IPA MTs Darul Amin Pal&agRaya yang sudah
banyak membantu dalam pelaksanaan skripsi ini.

Teman-teman dan sahabatku seperjuangan ProgramPedidikan Fisika
angkatan 2012, terimakasih atas kebersamaan yiamgtégjalin selama ini,
terimakasih pula atas dukungan dan bantuannyarkalilalah orang-orang

luar biasa yang telah mewarnai dan mengisi baggalpnan hidupku.

viii



12. Semua pihak yang berkaitan yang tidak dapat dikebusatu persatu,
semoga amal baik yang bapak, ibu, dan rekan-re&ekam kepada penulis
mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada téemaan yang telah ikut
membantu dalam menyusun dan mengumpulkan data gedagiitian ini. Tanpa
bantuan teman-teman semua tidak mungkin penebigndiselesaikan.

Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih kepatlarigh keluarga yang

telah bersabar di dalam memberikan do’a dan pariaga.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Palangka Raya, 27 Februari 2017
Penulis,

Suyati
NIM. 120 113 0258



FERNYATAAN ORISINALITAS

sff g .
ol I A
Sayn yang bertanda tangan di bawah ini ©
Mama - Buval
NIt 1200130258

Jurusan ! Prodi :  Pendudikan MIPA / Tadris Fiako

Fakudtas t ‘Tarbiyah don limn Keguruan

Menyatakan skripsi dengan judul “Penctapan Model Pembelnjamn  Inkuin
Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswn Pada Maseri Fnergi”, adalab benar karya
saiyva sendirl. Jiks kemodian hari karya i terbukt merupakan dupliks stan plagis,

makn skripsi dun pelat yuny saya peroleb dibatalkcan

Palangks Raya, 20 Maret 2017
Yang memboat pemystnan,
3 L

Suyati
NIM. 1201130258



MOTTO

JPORGS EE P

"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah Jlagi Maha
Penyayang”

o g e £ A T XAl L7 A S T AE 1
L i Y &1 T wa}aﬁﬁhw;@mwwmﬂﬁ
- < 2278 \w’

\)\\J\Je@_umbu\j‘)mwaej&
VY I e & 53 05

4
'
-
&
[,\s\

%
&
;E::‘
[P

Artinya : "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia”. ( Q.S Ar-Ra'd [13]: 11)

Xi



PERSEMBAHAN
SR L,

Bismillahirrahmanirrahim..

Ku ucapkan terima kasih ku kepada Allah SWT karferslah aku mampu
menyelesaikan studi dan mampu melewati semua megkisemudah yang
terbayangkan dengan penyelesaian skripsiku dingral ini.

Kepada kedua orang tua ku yang sangat ku cintaa ygiahku “Sirwanto”
dan ibuku “Marinah”. Kalian adalah harta paling lmega yang Allah titipkan
padaku yang juga sebagai orang tua yang sangat yaatak pernah kenal lelah
dalam menjagaku. Terima kasih untuk semua lelah ldamgat yang kalian
gantikan dengan senyum, motivasi, dorongan, sem@asgat yang kuat untuk
keluarga ini. Dari kalian, setidaknya ku belajaaapm pengorbanan, kekuatan,
kesabaran dan keihklasan hingga ku mampu perladatiribdi kaki ku sendiri.
Serta hingga aku mampu mencapai semua yang ksaeapai saat ini yang ku
pahami berasal dari atas doa-doa yang tak perrem kapa selipkan pada sujud
kalian. | Love You.©©©

Untukmu adikku tersayang “Nur Aini” dan semua keyigakeluargaku, dan
orang-orang yang selama ini tak pernah pamrih untudmbantuku dan
menyayangi aku dengan semangat dan dorongan yaigsé&rta seluruh orang-
orang yang selama ini selalu memberi dukungan,aaratian nasehat atas apa
yang ku pilih serta jadi pelepas kegundahan ku aengelalu berusaha
membuatku tersenyum yang tidak sanggup jika hatusirkikan satu persatu.

Karena melalui kalian semua, ku temukan banyak ithan perjuangan hidup

Xii



yang secara tulus kalian berikan padaku. Aku bé&xgytelah mengenal dan bisa
berjuang bersama karena tanpa kalian ku hanyarakajadi kertas kosong tanpa
warna-warni kehidupan. Semoga apa yang kalian &erdan lakukan untukku

bisa menjadi kebanggaan kalian suatu saat.

Terima kasih kepada “9 sanak”, yaitu Nismalasamomnhawati, Jauhar
Latipah, Mariani, Fitriani Wati, Zulkipli, Cahya Ahad Hidayatullah, Rahmat
Rudianto, yang selalu ada untukku. Kalian sudatersiekeluarga kedua ku. Dan
terima kasih untuk Anfis angkatan 2012 atas kemjaas yang terjalin selama ini
karena kalian luar biasa. Terus semangat untukadiktingkat ku dan penerus
program studi Tadris Fisika di IAIN Palangka Rapa Dan terima kasih juga
kepada semua pihak yang tak mampu kusebutkan sedatp selama ini. Semoga
Allah memberikan balasan yang setimpal atas apg tah kalian lakukan.

Semangat.. ©©

Xiii



DAFTAR ISI

Halaman
PERSETUJUAN SKRIPSI....ccoiiiiie e eeen e i
NOTA DINAS e ree e e e e eaa e eees iii
PENGESAHAN ...ttt e e e e e e e e e e iv
ABSTRAKS ittt e et e e a e e Vv
KATA PENGANTAR et ere e Vi
PERNYATAAN ORSINALITAS .o X
MOTTO et e e e e e e e nnn s I X
PERSEMBAHAN ..ottt Xii
DAFTAR IS oot re e e e e e eees Xiv
DAFTAR TABEL et XVi
DAFTAR GAMBAR ..o XVii
DAFTAR LAMPIRAN oottt Xviii
BAB | PENDAHULUAN
A. LatarBelakang ...........ueeueiiiiiiiei 1
B. Penelitian yang Sebelumnya / Relevan .....ccccccc.................. 5
C.RumusanMasalah ... 6
D. Tujuan Penelitian ...........oooiiiiiiiiiiiiceemmm e 6
E. Manfaat Penelitian ............ooooiiiiiiiiiiieeiee e 7
F. Definisi Operasional ...........cooeeeeeis e e e e 7
G. Sistematika Pembahasan .............cccooiiiiiiiiiiii 8
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
AL TeOr UtAMA ..ottt ettt e e e e e e e e e e e e e s 10
B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing ... ooovieeeeeninn. 18
C.HasSIl Belajar ..........uuuuuiiiiiiiieieeeeeeeeeee e 26
D I 1 T o S 29

Xiv



E. Kerangka Berpikir .........coooiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeiviiis e 48
F. HipotesisPenelitian .............coooeiiiiiiiiiieeriieiii e 50
BAB Ill METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian.............cccoovveeeeciviiiiiiiiiiiiienenenn 51
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ..........cccccooeeeeeeiiiiiiiiiiiiiiien, 53
C. Populasi dan Sampel ..o 53
D. Instrumen Penelitian ..........cccoooviiiiiiiiiiiieeeei e 54
E. TeknikPengumpulan Data..............ccooeescommmmmeeciiii e, 62
F. Teknik Analisis Data .............oooeeiiiiiemmeeee e 63

BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Awal Penelitian .............commmeeeeeeeeeiviennnnnnnn. 69
B. HaSil PENEIILIAN .....cooviiiiiiiii s et 72
C.Pembahasan ........ccoouiiiiiiiiiiii e 86

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Panerap

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing ... eeeeeeeeeeennn. 97

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

AL KESIMPUIAN e e 111

B. SAran oo 111
DAFTAR PUSTAKA et 114
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XV



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 3.6
Tabel 3.7
Tabel 3.8
Tabel 3.9

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

DAFTAR TABEL

Halaman

Pembelajaran dengan Model Inkuiri Tekbddmg ........................ 24
Data Populasi Penelitan ........cccccceoeeeeeiiiiieieieeiiiiceeeeennn 53.
Kisi-Kisi Penilaian Tes Hasil BelajaHB) Kognitif Siswa ...... 55
Koefisien Korelasi Product Moment ...............ccevvveeieeeeennnenn. 57
Kriteria Reliabilitas Instrumen ... 59
Tabel Tingkat Kesukaran ........cccccccceiviieeiiiiiiiicceeicceeenn 60
Klasifikasi Daya Pembeda .......cccccceiiiiiiiiiiiiiiiieeeee, 61
Analisis Keabsahan Data Hasil Belajarififg......................... 62
Kriteria Gain TernormaliSal ... .ooooimiiiiiiiiiiieeeieeeeeeenn 65
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi................ccccc. 67
Hasil Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Kibifj Siswa Kelas

Daftar Nilai Pretest Siswa Kelas VII B #MDarul Amin

Palangka Raya ..........couuuiuuiiiiiiiiii e e 75
Daftar Nilai Posttest Siswa Kelas VII B#Darul Amin

Palangka Raya ..........cccuuuuuiiiiiiiiis oo eee e 76

Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest, GaimNi-gain Hasil Belajar

KOGNItif SISWA......coiiiiiiiiiiiiiiiiii e e 79
Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Aspéktif ...................... 80
Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Aspsikomotorik............. 82
Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajandhitif Siswa .............. 83
Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajargiitif Siswa ............ 84
Hasil Uji Hipotesis Data Tes Hasil Belégaswa ....................... 85

XVi



Gambar 2.1

Gambar 2.2

Gambar 2.3

Gambar 2.4

Gambar 2.5

Gambar 2.6

Gambar 2.7

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Contoh energi potensial elatisitasiyaiak panah .................. 32
BISKUIT ...t eee e 34
BAEIAT ....eevveiieeeii s e e e 35
Bohlam Lampu ........ooooiiiiiiceeemee e 39.
A e ———— e e e et e et aneanaeees 40
P BT s 41
Kerangka Berpikir ... 49,

Perbandingan Hasil Belajar Sebelum dandah Perlakuan .. 78
Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Aspek Aifek.............ccccc..oue. 81

Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Aspek @sigtorik ................... 82

XVil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan memegang peranan penting dalam pros#sgogunan bangsa.
Melvin L. Siberman (2014 : 23) mengungkapkan babefajar ialah “Yang saya
dengar, saya lupa. Yang saya dengar dan lihat, sagiit ingat. Yang saya
dengar dan lihat, dan pertanyakan atau diskusikagah orang lain, saya mulai
pahami. Dari yang saya dengar, lihat, bahas daapkan, saya dapatkan
pengetahuan dan keterampilan.Yang saya ajarkard&egang lain,saya kuasai”
sebuah pernyataan yang beliau adopsi dari salahpsgtatah kuno yang berasal
dari 2400 tahun silam milik Konfisius.
Dari penyataan tersebut menegaskan bahwa, mempealam arti memahami
fakta-fakta sama sekali berlainan dengan menghafallakta-fakta. Karena,
belajar tidak hanya menghafal, akan tetapi mengalagan harus
mengkontruksikan pengetahuan. Proses belajar n@and&®A memerlukan
pengembangan dari suatu model pembelajaran IPA ryeslipatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan eenerapkan sendiri
ide-idenya. Karena dalam pembelajaran IPA, hasiliipengetahuan diharapkan
tidak hanya dengan mengumpulkan fakta-fakta aktapitenampu mengaitkan
antara konsep dan teori yang berlaku. Sehinggandaenerapan pembelajaran
melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing sisve&an mampu secara
mandiri memecahkan permasalahan yang diajukan gleh sehingga akan

mencapai hasil akhir terhadap hasil belajar sisarmgymeningkat ataupun tidak

serta dapat melihat perbedaan signifikan melalthds! tidaknya seorang siswa



dalam mengembangkan teori maupun konsep selamaepgaran melalui tes
awal dan tes akhir.

Dalam definisinya, Model Pembelajaran Inkuiri Tembing Guided Inquiry
merupakan suatu model pembelajaran yang mengacuad&epkegiatan
penyelidikan dan menjelaskan hubungan antara obgek peristiwa. Hal ini
serupa dengan yang disampaikan oleh Kiumars Azeyesl bahwa pada Model
Pembelajaran Inkuri Terbimbing lebih menekankanaplalaborasi siswa untuk
memecahkan masalah secara berkelompok dan membgaeggetahuan secara
mandiri. Sehingga, Model Pembelajaran Inkuiri Terbing dapat membantu
siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawaéperti yang dijelaskan
dalam firman Allah yang berkaitan dengan pemilin@odel pembelajaran untuk
meningkatkan pembelajaran yang lebih baik dalanQ&an Surah Ar-Ra’d/
13:11 yang berbunyi :

LEMROA Lo et @O FHOP KRB MEEF P OREHGT #O
AOBNO€OFEHOE SR GEILEF&NO> ALOI RN,

LEERR D
Artinya : “....Sesungguhnya Allah tidak merobah #&an sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan...”

Pemilihan model pembelajaran ternyata mampugengaruh cukup besar
dalam proses pembelajaran. Melalui penerapan M&ghbelajaran Inkuiri
Terbimbing dapat memberikan proses pembelajarag parkesan dan membuat
pembelajaran mempunyai daya tarik sendiri. Karsizaya dituntut untuk mampu
memberikan hipotesis untuk mampu meramalkan sep@pnasalahan yang

diajukan oleh guru untuk nantinya menemukan sebera@sar pemahaman

terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, si@kan mampu mengembangkan



keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah siswa saat ikeg penyelidikan
berlangsung. Pada akhirnya, kemampuan siswa ak&erbbang sejalan dengan
kemandirian siswa yang secara aktif mampu memeaoatmesalah ditunjang dari
kegiatan penyelidikan guna menemukan sendiri kowsgpteori yang berlaku.
Karena, dalam proses belajar mengajar fisika selan@nderung lebih dominan
hanya satu arah tanpa siswa mampu secara mantik orenemukan masalah
yang diajukan yang ditunjang dengan kegiatan petikah.

Sekolah merupakan suatu lembaga khusus, svedah atau wahana yang
menyelengarakan pendidikan, yang didalamnya tegjaaiu proses pembelajaran
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan peatidiSalah satu sekolah yang
ada di Kota Palangkaraya adalah MTs Darul Amin iRfda Raya terletak di Jl.
Yakut | No. 19 G. Obos Xll Palangka Raya. Berdaaaskasil observasi awal
melalui wawancara dengan selaku guru IPA MTs Da&min Palangka Raya
pada tanggal 18 Agustus 2016 serta beberapa siketatili bahwa dalam proses
pembelajaran masih perlu adanya variasi dalam btdde pembelajaran terutama
fisika guna meningkatkan hasil belajar siswa dawai mampu memperoleh
keterampilan dari hasil belajarnya serta diperoRiatu pemahaman yang
mendasar atas konsep yang ditemukan.

Alasanpemilihan materi Energi dikarenakan mialgpokok pembahasan
merujuk kepada pembahasan mengenai bahan-bahagkithr skita jenis-jenis
energi seperti Energi Potensial, Energi Kimia, gnéistrik dan Energi Nuklir,
Energi Kinetik, Energi Cahaya, Energi Panas, EnBrgilyi, Hukum Kekekalan

Energi serta Sumber-Sumber Energi yang dapatdiratkaia sesuai dengan



kebutuhan. Dimana, akan mampu mengakolaborasiktaraakehidupan nyata
dan penerapan teori yang berkaitan. Siswa akan ate@ngpembelajaran dengan
mengenal berbagai energi yang secara nyata bemoénigasar dalam kehidupan
siswa. Menjadikan siswa secara tidak langsung mmadgsuatu materi IPA

dengan kehidupan yang diharapkan mampu membuajaagialPA menjadi

mengesankan.

Mulyoto (2013 : 115) mengungkapkan bahwa meantiMantan Mendikbud
Mohammad Nuh, implementasi Kurikulum 2013 akan rkankan pada
pengembangan kreativitas siswa dan penguatan karaktirikulum ini akan
memenuhi tiga komponen utama dalam pendidikan aedarimbang
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Berdasarkankufwm 2013 dalam
pembelajaran IPA hendaknyamenekankan pada pemiagldf2A yang seimbang
antara konsep, proses dan aplikasinya, mengembakghkaampuan kerja ilmiah
yang mencakup proses dan sikap ilmiah, memungkisiama mengkonstruksi
dan mengembangkan konsep IPA (dan saling keterkaitg serta nilai, sikap
dan kerja ilmiah siswa”.

Pemilihan Model Pembelajarankuiri Terbimbing merupakan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar dalam bidang studi éisdengan cara yang tepat
untuk mengembangkan kreativitas serta sikap inbwdatii pendidikannya agar
siswa mau belajar dan membuat siswa aktif dalamsegsrobelajar untuk
menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan &ehingga terlibat aktif
untuk menjelaskan secara rasional fenomena-fenorgang memancing rasa

ingin tahu. Dengan kata lain, model pembelajarakuirn berkaitan dengan



aktivitas dan keterampilan aktif yang fokus padagagian pengetahuan atau
pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu. Bekdasiatar belakang di atas,
maka penelitian ini mengambil judtPenerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa pada MateriEnergi”.
Penelitian yang Relevan/Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Purwathdan judul Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk MeningkatKdasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPA Materi Gaya (2013) yang menyatdkahwa “hasil penelitian
dengan menggunakan model pembelajaran inkuirirtdrioig ditunjukkan dengan
perencanaan setiap siklusnya yang mengalami pearbaldlerdasarkan hasil
refleksi di siklus sebelumnya. Pelaksanaan pendralajdengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilidati aktivitas guru dan siswa
pada siklus | mencapai rata-rata 63,07 dengan tetan 59%, siklus Il mencapai
rata-rata 70,83% dengan ketuntasan 66,6% dan slHlumencapai rata-rata
75,7%. Hasil belajar psikomotor siswa pada siklusencapai 67,7%, siklus Il
79,4% dan siklus Ill mencapai 78,1%. Dari hasikédut disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbingatianeningkatkan hasil
belajar siswa pada pelajaran IPA materi Gaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Kirno Suwantengan judul Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar [PA-Fisika Melalui nBapan Strategi
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Kelal ®il MTsN (2010) yang
menyimpulkan bahwa “penerapan strategi pembelajatariri terbimbing dapat

meningkatkan prestasi belajar IPA-Fisika secaraiféign dengan perolehan data



yang didapatkan pada siklus | dari 36 siswa digérgumlah nilai sebanyak
217,5, nilai rata-rata 6,024 degan standar deli#$)3. Pada siklus II: diperoleh
jumlah nilai sebanyak 252, nilai rata-rata 7,00géenstandar deviasi 0,802 dari
hasil peroleh prestasi hasil belajar pada siklusah 1l dianalisis dengan
menggunakan uji t. Dari hasil perhitungan tersehahunjukkan bahwaiting =
4,943 > tpe= 1,67 pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk=70".

Penelitian yang dilakukan oleh Novie DamayaRtichman dengan judul
Penerapan Model Inkuiri TerbimbingGuided Inquiry Approach)Pada
Pembelajaran Fisika Siswa Kelas VIl — B SMPN 3 Ragpi Tahun Ajaran
2012/2013 menyimpulkan bahwa “aktivitas dan haslajar siswa pada pra
siklus, siklus | dan siklus Il secara keseluruhapad dikatakan telah mengalami
peningkatan. Dari hasil yang menunjukkan pada pkluss ketuntasan hasil
belajar siswa sebesar 18,92%. Pada sikklus | katant hasil belajar siswa

menjadi 59,46% dan pada siklus Il ketuntasan h&sdjar siswa menjadi 78,4%.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakananyakg menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :
Apakah terdapat perbedaan signifikan terhadap bhatdjar siswa sebelum dan

sesudah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Té&ibgrpada materi Energi ?

D. Tujuan Penelitian



Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diataka riujuan penelitian
adalah untuk mengetahui :
Terdapat tidaknya perbedaan signifikan terhadap belsjar siswa sebelum dan

sesudah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri T@&ibgrpada materi Energi.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Sebagai sarana informasi untuk menggali masalallatagang lain yang
belum terpecahkan melalui penelitian.

2. Dapat memberikan suasana pembelajaran yang bedeadan yang selama
ini dialami sehingga dapat menghilangkan rasa bakanjenuh pada diri
siswa.

3. Sebagai bahan informasi bagi guru, khususnya gusikaf untuk

meningkatkan keterampilan proses sains siswa padirirmateri Energi.

Definisi Operasional
Untuk menghindari kerancuan dan mempermudah bpkasan tentang
beberapa definisi konsep dalam penelitian ini, mpkdu adanya penjelasan
sebagai berikut:
1. Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiahaadhlah “proses,
cara, perbuatan, menerapkan. Dapat disimpulkan doghemerapan adalah

suatu perbuatan mempraktekkan teori, metode, dataihauntuk mencapai



tujuan tertentu dan untuk satu kepentingan yanggiikan oleh kelompok
atau golongan yang telah terencana da tersusuluseba”.

“Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerang&nseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam meng@asikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentulsEnfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para gurk umdmencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran” (Aunurrahr@@a :146)

Wiwin Ambasari, Slamet a dan Maridi (Jurnal‘Penerapan
Pembelajaran Inkuri TerbimL..., .. hadap KeterampRaoses Sains Dasar
Pada Pelajaran Biologi Siswa Kelas VIl SMP Nege8iurakarta”, Vol. 5 No.
1, Januari 2013 :83) menyatakan bahwa “Pembelajatakuiri
Terbimbingmerupakan pembelajaran kelompok dimana swasi
diberikesempatanuntuk  berfikir mandiri dan salinghembantu
dengantemanyang lain. Pembelajaran InkuiriTerbignbimembimbing
siswauntukmemiliki tanggung jawabindividudan tanggujawab dalam
kelompok atau pasangannya”.

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yanglidirsiswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya” (Nana Sudjana, Z2)0

Materi Energi merujuk kepada pembahasan mengehanblaahan di sekitar
kita jenis-jenis energi seperti Energi Potensi&nergi Potensial Gravitasi,
Energi Potensial Elastisitas, Energi Kimia, Enargirik dan Energi Nuklir,
Energi Kinetik, Energi Cahaya Energi Panas, EneBginyi, Hukum

Kekekalan Energi, Sumber-Sumber Energi.



Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan intuyai

a. BAB |

b. BAB Il

c. BAB Il

d. BAB IV

e. BABV

f. BAB VI

Pendahuluan terdiri dari Latar BelakaRgnelitian yang Relevan
/ Sebelumnya, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitiaanfaét
Penelitian, Definisi Operasional, Sistematika Pisanl.

Kajian Pustaka terdiri dari Teori Utama&jodel Pembelajaran
Inkuiri  Terbimbing, Hasil Belajar, Energi, Posisiedritik
Penelitian / Kerang"~ “~~septual, Hipotesis Pdaalit

Metode Penelitian dari Jenis rigditian dan Metode
Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasl &ampel,
Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, i&isaData.
Hasil Penelitian terdiri dari DeskripBiata Awal Penelitian, Hasil
Penelitian, Pembahasan.

Pembahasan Hasil Penelitian terdiri HagihBlitian.

Penutup terdiri dari Kesimpulan, Saran.

Daftar Pustaka : Berisi literatur-literatur yamiggunakan dalam penulisan

Skripsi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Utama
1. Teori Belajar
a. Pengertian Belajar

Definisi manapun konsep belajar itu selalu menukgnk kepada
“Suatu proses perubahan perilaku atau pribadi sesgderdasarkan
praktek atau pengalaman tertentu”. Hal-hal pokdlardapengertian
belajar menurut Syaiful Sagala (37) adalah“belajar membawa
perubahan tingkah laku karena pengalaman dan mafgeaubahan itu
pada pokoknya didapatkannya kecakapan baru, darbadean itu
terjadi karena usaha yang disengaja. Aliran psgolkognitif
mengganggap bahwa belajar pada dasarnya merupadstiva
mental, bukan peristiwa behavioral yang bersifat
jasmaniah”.“Perubahan seseorang yang asalnya tmlak menjadi
tahu merupakan hasil dari proses belajar. Akarpitdtdak semua
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang meaupddasil dari
proses belajar” Kokom Komalasari (2013 :1-2). Sepemang
dijelaskan dalam Al-Qur'an dalam Q.S. Ar- Ra’d/ IIBmengenai hal

tersebut yang berbunyi :

....... BMROA A Seos @OEHOIORODo L LN

A OREIR #ORAOB-O€OEHOOORBa
L ILXE &S RQODHANITINGEEL S+ ONO SO
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OO0+ Lo A O N F @AMOA R
X+ 4B L D€+ 1T L SR Yo+ 1o TLN K

HOQ00BOCOIY Endi 604D D H
Artinya : “..... Sesungguhnya Allah tidak merobakadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang adadpadsereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukahaiap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; danidedatak ada
pelindung bagi mereka selain Dia”.

Menurut tafsir Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni (Glse¢r 2011
:14)menarik kesimpulan sebagai berikut :

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatumka
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada padandireka
sendiri’ Allah tidak menyirnakan nikmat-Nya dari kaum, kecyia
mereka mengubah perilaku baik mereka dengan peribakuk. Ini
termasuk sunnah Allah kepada masyarakat, bahwa tidiak
mengubah hidup enak, kesehatan, aman dan keagungeagka,
kecuali jika mereka tidak mensykuri nikmat itu damelakukan
maksiat. Dalam atsar disebutkan: Allah mewahyukgpakla seorang
nabi di antara nabi-nabi Bani Israil: Katakan kep&dummu : Tidak
ada keluarga maupun penduduk desa yang taat kej&ady lalu
mereka durhaka kepada-Nya, kecuali Allah mengubph wang
mereka sukai menjadi apa yang mereka beban apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaunjika Allah
menghendaki membinasakan suatu kaum atau menyileaka)
‘maka tak ada yang dapat menolaknyak’ seorang pun dapat
menolak itu.'Dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka sela
Dia,’mereka tidak mempunyai pelindung yang menolak sifaa
musibah dari mereka selain Allah sendiri.”

Sedangkan, dalam Quraish Shihab (2012 :63)meneagyastmgal
berikut :

“Allah swt. Tidak mengubah keadaan sesuatu kaumpaeitif ke
negatif atau sebaliknya dari negatif ke positif pam mereka
mengubah terlebih dahulu apa yang ada pada diekagyakni sikap
mental dan pikiran mereka sendiri. Ayat ini melakgmn bahwa
apabila Allah swt. menghendaki keburukan terhadagtus kaum,
maka ketika itu berlakulah ketentuan-Nya di atagny yang berdasar
Sunnatullah atau hukum-hukum kemasyarakatan yatefapgkan-
Nya. Dan bila itu terjadi, maka tak ada yang dapaholaknya dan
tidak ada satu pun pelindung baginya selain Allati.s

11
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Pelajaran yang dapat dipetik dari ayat tersebutahdperubahan
negatif ke positif atau sebaliknya tidak terjadiclaali didahului oleh
perubahan sisi dalam manusia, yakni nilai yang uiaya,
pengetahuan, tekad dan langkahnya. Jika telahnignpeAllah swit.
turun tangan mewujudkan perubahan.

Gagnemendefinisikan belajar sebagai “suatu prossibphan
tingkah laku meliputi perubahan kecendrungan manseperti sikap,
minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yp&ningkatan
kemampuan melakukan berbagai jenmerformance (kinerja)”.
Menurut Sunaryo belajar merupakan “suatu kegiatamaia
seseorang membuat atau menghasilkan sutu perulbaig&ah laku
yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikapke@mampilan.
Pengertian belajar juga dapat didefinisikan sesdemgan nilai
filosofis yang dianut dan pengalaman para ilmuwtau gakar itu
sendiri dalam membelajarkan para peserta didiknjihammad
Alimenyatakan, pengertian belajar maupun yang digkan para ahli
antara yang satu dengan yang lainnya terdapat geebe Meskipun
terjadinya perbedaan dalam pemberian definisi @elagetapi
semuanya merupakan perjalanan sejarah yang haraisurteulatif
sebagai wujud adanya pergeseran paradigma dalagenien belajar.
1) Pandangan Tradisional

Pandangan tradisional mengenai belajar lebibriemtasi pada

pengembangan intelektualitas, atau pengembangank. ota
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Pandangan tradisional memandang bahwa belajar hadeaha
memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. Pandangan ini
menyatakan knowledge is power,yaitu barang siapa yang
menguasai pengetahuan maka dia akan mendapat &aku&leh
karena itum bahan bacaan merupakan sumber atau ktama
untuk memperoleh pengetahuan.
2) Pandangan Modern

Pandangan modern mengenai belajar, lebih leetasi pada
perubahan perilaku secara holistik dan integrakhCitarena itu,
pandangan modern menyatakan bahwa belajar adalakespr
perubahan perilaku, berkat interaksi dengan linglanya.
perubahan perilaku mencakup aspek kognitif, afekdtifn
psikomotor. Adapun yang dimaksud lingkungan menpaku
keluarga, sekolah dan masyarakat, dimana peseltaldirada.
Pandangan modern ini didukung oleh beberapa pakéaya lain
Witherington yang menyatakan bahwa belajar merupaka
perubahan dalam kepribadian yang dimanisfestasi&hagai pola-
pola respons baru yang berbentuk keterampilanp sikebiasaan,
pengetahuan dan kecakan. Gagne, Berliner dan Hilgar
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses parulperilaku
yang muncul karena pengalaman.Dapat ditarik kedenpbahwa
belajar merupakan suatu proses yang muncul bekdasadanya

perubahan tingkah laku karena pengalaman belajag gaminya
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yang merupakan hasil dalam pengetahuan, sikap e@naknpilan
yang didapatkan yang berkembang seiring berjalanwgitu
dimana terjadi karena usaha yang disengaja.
2. Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2012 ):&&berhasilan
dalam belajar sangat dipengaruhi oleh berfungss®gara integratif dari
setiap faktor pendukungnya”. Adapun faktor-fakt@ng memengaruhi
keberhasilan belajar, antara lain.
a. Peserta didik dengan sejumlah latar belakangnysy yeencakup :
1) Tingkat kecerdasafintelligent qoutien);
2) Bakat(aptitude);
3) Sikap(atitude);
4) Minat (intereset);
5) Motivasi (motivation);
6) Keyakinan(belief);
7) Kesadararfconsciousness);
8) Kedisplinan(discpline);
9) Tanggung jawalresponsibility).
b. Pengajar yang profesional yang memiliki;
a) Kompetensi pedagogik;
b) Kompetensi sosial;
c) Kompetensi personal;

d) Kompetensi profesional;
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e) Kualifikasi pendidikan yang memadai;
f) Kesejahteraan yang memadai.

c. Atmosfir  pembelajaran  partisipatif dan  interaktif ang
dimanifestasikan dengan adanya komunikasi timbak lm@n multi
arah (multiple communicationyecara aktif, kreatif, efektif, inovatif
dan menyenangkan, yaitu :

1) Komunikasi antara guru dan peserta didik;

2) Komunikasi antara peserta didik dengan pesert&;didi

3) Komunikasi kontekstual dan integratif antara guyeserta didik,
dan lingkungannya.

d. Sarana dan prasarana yang menunjang proses pesnéelaehingga
peserta didik merasa betah dan bergaaltthuseuntuk belajar, yang
mencakup :

1) Lahan tanah, antara lain kebun sekolah, halamam,lajfzangan
olahraga;

2) Bangunan, antara lain ruangan kantor, kelas, |atdwan,
perpustakaan, dan ruang aktivitas ekstrakurikuler;

3) Perlengkapan, antara lain alat tulis kantor, mgmienbelajaran,
baik elektronik maupun manual.

e. Kurikulum sebagai kerangka dasar atau arahan, khuosengenai
perubahan perilak@behavior changepeserta didik secara integral,

baik yang berkaitan dengan kognitif, afektif maugsikomotor.
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f. Lingkungan agama, sosial, budaya, politik, ekonoiimu dan
teknologi serta lingkungan alam sekitar yang mendgk
terlaksananya proses pembelajaran secara aktdfifkramovatif dan
menyenangkan. Lingkungan ini merupakan faktor peua
(opportunity) untuk terjadinya belajar kontekstuaf{contextual
learning).

g. Atmosfir kepemimpinan pembelajaran yang sehat, igyaatif,
demokratis dan situsional yang dapat membangun hiagjean
intelektual(intelectual happinesskebahagiaan emosion@motional
happiness)kebahagiaan dalam merekayasa ancaman menjadi geluan
(adversity happinessjan kebahagiaan spiritu@piritual happiness).

h. Pembiayaan yang memadai, baik biaya rufiacurrent budget)
maupun biaya pembangundecapital budget)yang datangnya dari
pihak pemerintah, orang tua, maupstakeholderlainnya sehingga
sekolah mampu melangkah maju dari sebagai penggienaancost)
menjadi penggali dan@evenul).

Sebagai bahan perbandingan dapat kita simak mer@@nanbach
bahwa unsur-unsur belajar terdiri atas:

1) Tujuan;

2) Kesiapan;

3) Situasi;

4) Interprestasi, yaitu melihat hubungan antara koraposituasi

belajar, melihat makna dalam mencapai tujuan;
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5) Respons dengan berpegang dari hasil interprestasgon ini
mungkintrial and error atau usaha penuh perhitungan;

6) Konsekuensi, yaitu setiap usaha akan membawa higiat baik
keberhasilan maupun keberhasilan;

7) Reaksi terhadap kegagalan, bisa menimbulkan peraseadih,
menurunkan semangat, atau sebaliknya, yaitu merklikag
semangat atau sebaliknya yaitu membangkitkan seahatajam
rangka menutupi kegagagalan tersebut.

Menurut Kokom Komalasari (2013 :3)prinsip-fsim yang harus
diperhatikan dalam belajar ada 4, meliputi :

1. Prinsip Kesiapan
Tingkat keberhasilan belajar tergantung pada kesiapelajar.
Apakah dia sudah dapat mengkonsntrasikan pikirey apakah
kondisi fisiknya sudah siap untuk belajar.

2. Prinsip Asosiasi
Tingkat keberhasilan belajar juga tergantung padmdmpuan
pelajar mengasosiasikan atau menghubung-hubungsanyang
sedang dipelajari dengan apa yang sudah ada dafgatannya :
pengetahuan yang sudah dimiliki, pengalaman, tygag akan
datang, masalah yang pernah dihadapi, dlI.

3. Prinsip Latihan
Pada dasarnya mempelajari sesuatu itu perlu berulamg atau
diulang-ulang, baik mempelajari  pengetahuan  maupun
keterampilan, bahkan juga dalam kawasan afektikirmaering
diulang makin baiklah hasil belajarnya.

4. Prinsip Efek (Akibat)
Situasi emosional pada saat belajar akan memengédasil
belajarnya. Situasi emosional itu dapat disimpulksebagai
perasaan senang atau tidak senang dalam belajar.

17
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3. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
a. Model Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa inggriaquiry yang dapat diartikan
sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawabdrad&gp
pertanyaan ilmiah yang diajukan. Pertanyaan ilmiadalah
pertanyaan yang dapat mengarahkan pada kegiatayelioidtan
terhadap obyek pertanyaan. Dengan kata lain, “ihladalah suatu
proses untuk memperolehdan mendapatkan informasigade
melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mejav@aban
atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan atasam masalah
dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dagis laari
Schmidt” Sofan Amri dan lif Khoiru Ahmadi (2010 85
SPI berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahidunia,
manusia memiliki  dorongan untuk menemukan sendiri
pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaam ala
sekelilingnya merupakan kodrat manusia sejak im kEhdunia. Sejak
kecil manusia memiliki keinginan untuk mengenal aagsesuatu
melalui indra-indranya. Hingga dewasa, keingintahmanusia secara
terus-menerus berkembang dengan menggunakan otak da
pikirannya. Pengetahuan yang dimiliki oleh keingintan itu. Dalam
rangka itulah strategi inkuiri dikembangkan.
Peran siswa dalam proses pembelajaran Inkuiri naéfina Sanjaya

(2011 :196) adalah “dimana siswa mencari dan mekamgendiri

18



19

materi pelajaran sedangkan guru berperan sebagditatar dan

pembimbing siswa untuk belajar”. Belajar bukan tsrsejumlah

fakta, akan tetapi belajar adalah proses berpikakni proses
mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak rkaiupun otak
kanan. Oleh karena itu, belajar berpikir logis dasional perlu
didukung oleh pergerakan otak melalui proses helajang

menyenangkan dan menggairahkan. Belajar lebihsg&edar proses
menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tapi bega
pengetahuan yang diperolehnya bermakna untuk sisvetalui

keterampilan berpikir.

Dengan demikian, siswa didorong untuk menemukanalalasjika

masalah telah dipahami dengan batasan-batasan Yyelag.

Selanjutnya siswa dapat mengajukan hipotesis atawaban

sementara sesuai dengan rumusan masalah yang atiajéisas

inkuiri ini penting dalam pembelajaran CTL karenalatui proses
berfikir yang sistematis diharapkan siswa dapat itil@rsifat ilmiah,

rasional dan logis yang kesemuanya itu diperlukebagai dasar
pembentukan kreativitas. Menurut Wina Sanjaya (20127 -
198)pembelajaran Inkuiri akan efektif manakala :

1) Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendigbgw
dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. d&weng
demikian, dalam strategi inkuiri penguasaan mapeliajaran
bukan sebagai tujuan utama pembelajaran, akan tetag lebih
dipentingkan adalah proses belajar.

2) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidakdotulk fakta

atau konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuamp@an yang
perlu pembuktian.
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3) Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa itadin siswa
terhadap sesuatu.

4) Jika guru akan mengajar pada sekelompok siwa yatagrata
memiliki kemauan dan kemampuan berpikir. Stratekiiri akan
kurang memiliki keampuan berpikir.

5) Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyakirggga bisa
dikendalikan oleh guru.

6) Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk mengglarak
pendekatan yang berpusat pada siswa.

Tujuan utama pembelajaran berbasis inkuiri menuNational

Research Counsil adalah : (1) mengembangkan keingidan

motivasi siswa untuk mempelajari prinsip dan konsgins; (2)

mengembangkan keterampilan ilmiah siswa sehinggapuaekerja

layaknya seorang ilmuwan; (3) membiasakan sisweerigekkeras
untuk memperoleh pengetahuan. Karena itu,Sofan Adan lif

Khoiru Ahmadi (2010 :199-200) mengambil kesimpulaebagai

berikut :

Kriteria keberhasilan ialah dari proses pembelajardengan

menggunakan strategi inkuiri bukan ditentukan ossjauh mana

siswa dapat menguasai materi pelajaran, akan tsgjpuh mana
siswa beraktivitas mencari dan menemukan ‘sesudakna dari

‘sesuatu’ yang harus ditemukan oleh siswa melatasgs berpikir

adalah sesuatu yang dapat ditemukan, bukan segdutidak pasti,

oleh sebab itu setiap gagasan yang dapat ditembkasasarkan
pernyataan.

. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
“Inkuiri tingkat pertama merupakan kegiatan inkutimana

masalah dikemukan guru atau bersumber dari bulsikikudian siswa

bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masatsbts di bawah
bimbingan intensif guru. Inkuiri tipe ini, tergolgnkategori inkuiri

terbimbing(guided inqury)”’Sofan Amri dan lif Khoiru Ahmadi (2010
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:89).Dikatakan juga bahwa dalam jurnal Wiwin Ambigs&lamet
Santosa dan Maridi (Penerapan Pembelajaran Inkarbiffbing
Terhadap Keterampilan Proses Sains Dasar PadaaRelaBiologi
Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Surakarta, Vol. 5 NpJanuari 2013
:83) menarik kesimpulan sebagai berikut :

“Inkuiri terbimbingmerupakan suatucarayang efektitik
membuatvariasisuasana pola pembelajaran kelas.dfagaran inkuiri
terbimbingmerupakan pembelajaran kelompok dimanawesi
diberikesempatanuntuk berfikir ~ mandiri dan salimgembantu
dengantemanyang lain. Pembelajaran inkuiriterbigplmrembimbing
siswauntukmemiliki tanggung jawabindividudan tanggujawab
dalam kelompok atau pasangannya”.

Sofan Amri dan lif Khoiru Ahmadi,2010 189) menyatakan “dalam
inkuiri terbimbing kegiatan belajar harus dikelalangan baik oleh
guru dan output pembelajaran sudah dapat diprediggik awal.
Inkuiri jenis ini cocok untuk diterapkan dalam pestdjaran
mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip yangdasar dalam
bidang ilmu tertentu”.InkuirimenurutGuloberartisuatngkaian
kegiatan belajaryangmelibatkan secara maksimalggiemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidikisecara sistexkaitis,
logis,analitis,sehinggamereka dapat merumuskan  irsend
penemuannya dengan penuh percayadiri. Hal tersktbukung oleh
Hidayatullah yang menyatakan salah satutujuan nj@nga
danmendidikadalah menumbuhkan kemampuan Dberfikiitis kr

melaluipelaksanaan tugas - tugas pembelajaran. Mienu

Mulyasa,pangalaman belajar perludikembangkanuntudmipentuk
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manusia yang berkualitastinggi,baikmental,moral poau fisik.
Pendekatan inkuiri induktif, oleh Orlich, dapat elifakan menjadi
inkuiriterbimbing daninkuiritak terbimbing. Perbeda diantara
keduanyayaitu,dataatau fakta, kemudian siswa meirgmreeralisasi
dengan bantuanguru, disebutinkuiriinduktif terbinthi Jikasiswa
menemukansendiri spesifiksi sebelum membuat gesa&sgmaka
dinamakaninkuiri induktif takterbimbing. Dalam peetdgaran Inkuiri
Terbimbing memiliki tahap-tahap pembelajaran, yaitu

Langkah pertamayaitu merumuskan masalah, guru nmeiniig
siswa menentukan suatu masalahyangterkaitdengasjamaelyang
disampaikan, kemudiansiswa memikirkansendiri
jawabannya.Langkahkedua vyaitu = mengajukan  hipotesis,
membimbing siswa menemukan jawaban sementara asaslah
yang ditemukan. Langkahketiga yaitu mengumpulkandatiswa
melakukan eksperimen sederhana.

Langkah keempatmengujidata berdasarkan datayasmukian, siswa
mengujihasileksperimen dengan fakta-fakta dantangy
terkait.Langkahkelima membuat kesimpulansiswa mesgntasikan
hasildiskusinya didepankelasdan membuat kesimpulan.

Menurut  Zainiberpendapat bahwa“seorang  siswaakaamud
mengingat pengetahuanyang diperoleh secara mafitirillama,
dibandingkan dengan informasiyang dia

perolehdarimendengarkanorang lain”.Belajar aktif noratZaini
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dapatmengajakpeserta didik untukturutserta dalamaproses
pembelajaran, tidak hanyamental tetapi jugameldrafisik.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri

Secara umum, Wina Sanjaya (2011) menyatakan bahwse®
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran iinkiaipat
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1) Orientasi

2) Merumuskan masalah

3) Mengajukan hipotesis

4) Mengumpulkan data

5) Menguiji hipotesis

6) Merumuskan kesimpulan

Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbingeliputi

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipptesis

mengumpulkan data, menguiji hipotesis, dan merunmuls&simpulan.

1. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina asizastau
iklim pembelajaran yang rensponsif. Pada tahapan gumru
mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan pejataiaGuru
juga harus menjelaskan topik, tujuan dan hasiljéelang akan
dicapai. Langkah-langkah pembelajaran inkuiri tetiing yang
akan dilaksanakan juga dijelaskan pada tahaparHali.ini agar
memberi motivasi serta pemahaman kepada siswa.

2. Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siada
suatu persoalan mengandung teka-teki. Persoalag geajikan
berupa pertanyaan yang sifatnya menantang siswk Uoetrpikir.
Pertanyaan harus mengandung konsep yang harusi diaar
ditemukan.

3. Merumuskan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatnagalahan
yang sedang dikaji. Guru dapat mengembangkan keoemp
berhipotesis dengan cara mengajukan berbagai geganyang
dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaba
sementara.

4. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data adalah aktivitas mengumpulkamrmnési
untuk menguji hipotesis. Tugas dan peran guru yakungajukan
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pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong sistwk berpikir
mencari informasi yang dibutuhkan.

5. Menguiji Hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawapang
dianggap diterima sesuai dengan data atau infornyasig
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Kegiatanbenupa
menentukan jawaban yang dianggap dapat diterimeisdsngan
data yang sudah dikumpulkan.

6. Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripséanian
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipatdsegiatan
siswa pada tahapan ini berupa proses mendeskmpsé@muan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipatesi

Berikut adalah tabel pembelajaran model inkuiribirabing

yang ditunjukkan oleh tabel 2.1, yaitu :

Tabel 2. 1

Pembelajaran dengan Model Inkuiri Terbimbing (Wina Sanjaya, 2009
dan Syaiful Sagala, 2006)

No. Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Orientasi Mengkondisikan agar sis-Mempersiapkan di-
wa siap melaksanakan | ri secara fisik dan
pembelajaran. mental untuk mela-
Menjelaskan topik, tujuan, kukan pembelaja-
langkah-langkah, hasil ber ran
lajar yang akan dicapai,
dan apersepsi.
2. Merumuskan | Membimbing siswa untuk| Merumuskan masa-
Masalah merumuskan masalah lah
3. Merumuskan | Membimbing siswa untuk| Merumuskan jawa-
Hipotesis merumuskan jawaban se4{ ban sementara ber-
mentara dasarkan rumusan
masalah
4. Mengumpulkan| Membimbing siswa dalam Mengumpulkan in-
Data mengumpulkan informasif formasi /data. Me-
data dan menguiji hipotesisnguji hipotesis ber-
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No. Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
dasarkan data yang
dikumpulkan

5. Merumuskan | Membimbing siswa untuk| Merumuskan ke-

Kesimpulan | merumuskan kesimpulan| simpulan

d. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri

Menurut Suryobroto,menyatakanada beberapa kelghémalpelajaran
inkuiriantara lain:membantusiswa mengembangkan atau
memperbanyak persediaan dan penguasaanketerandaitarproses
kognitif siswa, membangkitkan gairahpada siswarkésal siswa
merasakan jerihpayahpenyelidikannya, menemukanrikasiéan dan
kadang- kadang kegagalan,memberikesempatan padasisw
untukbergerakmajusesuai dengan kemampuan, membantu
memperkuatpribadisiswa dengan bertambahnya kemecaypada
diri sendirimelaluiproses-proses penemuan, sisVilddangsung
dalambelajar sehinggatermotivasiuntukbelajar, grangberpusatpada
anak,misalkanmemberi kesempatankepada  mereka  dangur
berpartisipasi sebagaisesamadalam mengecek ideru @enjadi
teman belajar, terutama dalamsituasipenemuan
yangjawabanyabelumdiketahui.

Selain itu, inkuiri ini sendiri mempunyai kelebihemnnya, yaitu :
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1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankanadkep
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomaecara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui stratagidiemggap
lebih bermakna.

2) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belegaras dengan
gaya belajar mereka.

3) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengarempédngan
psikologi belajar modern yang mengganggap belajalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran irpatlamelayani

kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atasnaa. Artinya,

siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tida@naerhambat
oleh siswa yang lemah dalam belajar.

Selain itu, menurut Wina Sanjaya (2011 :208 — 208perapa

kelebihan dari pembelajaran inkuiri terdapat

pulakelemahanpembelajaran inkuiriantara lain:

1) Jika SPI digunakan sebagai strategi pembelajarakarakan sulit
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

2) Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajarig@h karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, mekaeriu
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit mamjigannya
dengan waktu yang telah ditentukan.

4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukarh demampuan

siswa menguasai materi pelajaran, maka SPl akant sul
diimplementasikan oleh setiap guru.

4. Hasil Belajar
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiirsiwa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajanumg Gagne dan
Briggs adalah kemampuan-kemampuan yang dimilikivaissebagai
akibat perbuatan belajar dan dapat diamati mefagdmampilann siswa.
Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan beklmn proses belajar.
Menurut Horwart Kingsley membagi tiga macam hasiajar mengajar
yaitu: (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Paaigein dan pengarahan,
(3). Sikap dan cita-cita. Penampilan — penampilangydapat diamati
sebagai hasil — hasil belajar disebut kemampuamj&ui dari segi — segi
yang diharapkan dari suatu pengajaran atau instrikksnampuan itu
perlu dibedakan karena memungkinkan berbagai mapanmampilan
manusia dan juga karena kondisi — kondisi untuk pegoieh berbagai
kemampuan itu berbeda.
Gagne membagi kemampuan menjadi lima, “kemampudarpa disebut
keterampilan intelektual(intellectual skill) karena keterampilan itu
merupakan penampialn yang ditunjukkan oleh siswdate operasi
intelektual yang dapat dilaukannya. Kemampuan kedualiputi
penggunaan strategi kognitiicognitive strategi)karena siswa perlu
menunjukkan penampilan yang kompleks dakam situbsiru.
Kemampuan ketiga berhubungan dengan sileitude) atau mungkin
sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan oleh perliayang
mencerminkan pilihan tindakan terhadap kegiatbal informationdan
yang kelima adalah keterampilan motdikotor skill}.
Menurut Jamil Sprihatiningrum (2014) hasil bafagibedakan dalam

tiga aspek, yaitu hasil belajar kognitif, afekterdpsikomotorik.
a. Aspek Kognitif

Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungangan

berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah, semgetahuan

konpherensif, aplikatif, sintesis dan pengetahuaauatif. Kawasan
kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pexjaoah

27



28

berkenaan dengan proses mental yang berawal dagkati
pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tingdiniyavaluasi.

b. Aspek afektif
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungargah sikap,
nilai dan apresiasi. Uno menyatakan bahwa ada lingkat afektif
dari yang paling sederhana ke yang kompleks, y&#mauan
menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan, pearer&prya,
serta ketekunan dan ketelitian.
c. Aspek psikomotorik
Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaiteemgan
keterampilan gkill) yang bersifat manual atau motorik. Sebagaimana
kedua domain yang lain, domain ini juga mempunyarbagai
tingkatan. Urutan dari yang paling sederhana kegyamaling
kompleks, vyaitu persepsi, kesiapan melakukan sueagiatan,
mekanisme, respons terbimbing, kemahiran, adagéasorganisasi.
Dimyati dan Mudjiono mengemukakan juga bahwa hdstlajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak beldgr tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan sasevaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakarabkhirnya pengajaran
dari puncak proses belajar. Hasil belajar ranamitb@dalah ranah yang
mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloongake upaya yang
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalarahr&ognitif. Dalam
ranah kognitif menurut Anas Sudijono itu terdapa&ra jenjang yaitu:
(1) Pengetahuan atau hafalan atau ingdtanwledge) (2) Pemahaman
(comprehension)3) Peneraparapplication), (4) Analisis &nalysi3, (5)
Sintesis gyinthesiy dan (6) Penilaianefaluatior). Dalam penelitian

yang dilakukan Hendiyan pada judul ‘Analisis Kemamp

Psikomotorik Siswa Pada Pembelajaran Hands On Ke&hiallenge
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Exploration Activity’ (2013 :23) menyatakan menyiolgan sebagai
berikut :
“Hasil belajar keterampilan dapat diukur melalui) (pengamatan
langsung dan penilaian tingkah laku peserta did#kamma proses
pebelajaran praktik berlangsung, (2) sesudah meénglambelajaran,
yaitu dengan jalan memberikan tes kepada pesetila uhtuk mengukur
pengetahuan, keterampilan dan sikap, (3) beberapktuwsesudah
pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkunggarkg”.
5. Energi
a. Pengertian dan Jenis-Jenis Energi
Energi merupakan suatu besaran yang tak dapattakeip atau
dimusnahkan (hanya bisa di konversi atau berubatukbemenjadi
energi lain). Energi merupakan salah satu dari é&ngang paling
penting pada sains. Tetapi kita tidak bisa memhbaritefinisi umum
yang sederhana mengenai energi dalam beberapsadata
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh manustanibutuhkan
energi. Energi disebut juga sebagai tenaga. Bagape, setiap
jenis energi tertentu dapat didefinisikan dengates®na. Definisi
energi dengan cara tradisional sebagai “kemampoturk unelakukan
usaha.” Definisi yang sederhana ini tidak terl&pait, dan tidak valid
untuk semua jenis energi. Tindakan berangkat kelalekmengayuh
sepeda, bermain, dan berolahraga memerlukan energi.
Dalam firman Allah yang menjelaskan tentang adamnexgi terdapat
dalam Surah Ar — Rum/ 30 :48 yang berbunyi :
s aleagy sl i Pl 8 Adaland Va8 =001 ) oA

O30 3 1Y Bl e 25 0 B el RIS G 535 350 55
¢EA
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Artinya : “Allah, Dialah yang mengirim angin, lal@ngin itu
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya ditlarenurut
yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpaligal; lalu
kamu Lihat hujan keluar dari celah-celahnya, Magabéa hujan itu
turun mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendakj-hlya-tiba
mereka menjadi gembira”.

Menurut tafsirnya Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabu@ki{ober
2011 :148) menarik kesimpulan sebagai berikut :

“Kemudian Allah menyebutkan hikmah bertiupnya angyaitu
menggerakkan awan dan kelurnya air darinya. Allafitonan:
‘Allah, Dialah yang mengirim angin ,lalu angin itomenggerakkan
awan’ Allah mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkaan
menggiring awan di depannyajan Allah membentangkannya di
langit menurut yang dikehendaki-Nyajllah menyebarkannya di
udara bagian atas sekehendak-Nya, tipis atau teteadlgumpul atau
tidak, ‘dan menjadikannya bergumpal-gumpalkadang Allah
menjadikannya beberapa potongan yang bercerai, Hahaikau lihat
hujan keluar dari celah-celahnyakamu lihat hujan keluar dari antara
awan, ‘maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-harlya:
yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi deailika
mereka bahagia dan senang karena hujan”.

Pada tafsir Bahreisy Salim dan Bahreisy Said (1298) menyatakan
bahwa “Bahwa Allah SWT menerangkan bagaimana Diaciptakan
awan yang menurunkan air hujan, maka berfirmanliah lkahwa Dia
mengirim angin lalu angin itu menggerakkan awan dudtah
membentangkannya di langit sekehendak-Nya sehinggautupi
ufuk dan menjadi bergumpal-gumpal, berisi air, ledluarla curahan
air dari celah-celahnya”. Dari tafsir tersebut dagligarik kesimpulan
bahwa energi yang dimaksud adalah dengan izin Adi@hmengirim
angin lalu menggerakkan awan dan membentangkanrgagit dan

menjadikannya bergumpal-gumpal sehingga hujan pmt Ayat

tersebut menjelaskan bagaimana fungsi angin yakigndisehingga
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menggerakkan awan yang memebantang di langit. &etgadikan
gumpalan-gmpalan tersebut hendaknya turun hujanaikan tidak
ada angin, maka awan hanya berjalan dengan tethpntang di
langit. Tenaga yang dihasilkan awan berasal danigereksternal dari
angin yang bergerak dan karena adanya angin innkta hujan pun
dapat turun ke bumi untuk memberikan kabar gemikiepada
manusia. Agar manusia dapat melangsungkan hidupagg pada
dasarnya bergantung pada air.
1) Energi Potensial
Energi potensial adalah energi yang dimiliki benklarena
posisinya (kedudukan) terhadap suatu acuan.
Menurut Dauglas C. Giancolli ( :174) energi potahsi
merupakan“energi yang dihubungkan dengan gaya-gaysy
bergantung pada posisi atau konfigurasi benda {@ada-benda)
dan lingkungannya. Sebagai contoh sebuah batu kitangngkat
pada ketinggian tertentu memiliki energi potengih batu kita
lepas maka batu akan melakukan kerja yaitu bergezakawah
atau jatuh. Jika massa batu lebih besar maka eyangi dimiliki
juga lebih besar, batu yang memiliki energi potansii karena
gaya gravitasi bumi, energi ini disebut energi psig bumi.

Berbagai jenis energi potensial (EP) dapat didekan, dan
setiap jenis dihubungkan dengan suatu gaya teftentu

a) Energi Potensial Gravitasi
Energi potensial gravitasi adalah energi yangrgran didalam
suatu benda karena kedudukannya. Energi potensaitagi
dengan massa dan ketinggiar meter diatas permukaan bumi.

Energi potensial bumi tergantung pada massa begrdsitasi
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bumi dan ketinggian benda. Hubungan massa dangkjim
benda terhadap energi potensial dinyatakan dengi@ampaan :
E, = mgh ( 2.8
)

= wh

Dimana, = Energi Potensial (Joule)

m = massa benda (kg)
g = percepatan gravitasi bumi (A)/s
h = tinggi beda (m)

w = berat benda (Newton)ng

b) Energi Potensial Elastisitas

Energi potensial elastisitas adalah
energi yang tersimpan pada benda
karena adanya gaya tekan dan gaya
renggang pada benda tersebut. Energi
potensial elastisitas  berhubungan
] | dengan benda-benda yang elastis,
4 A P l

Gambar 2.1

Contoh energi potensial .
elatisitas vaitu andk parah ~ SEDU@N pegas yang ditekan dengan

misalnya pegas. Mari kita bayangkan

tangan. Apabila kita melepaskan tekanan pada pegaka
pegas tersebut melakukan usaha pada tangan kéh. yahg
dirasakan adalah tangan kita terasa seperti dindgor@pabila

kita menempelkan sebuah benda pada ujung pegasidiem
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pegas tersebut kita tekan, maka setelah dilepds&ada yang
berada di ujung pegas pasti terlempar.
Ketika berada dalam keadaan diam, setiap pegas likiemi
panjang alami, seperti ditunjukkan gambar a. Jégap di tekan
sejauh x dari panjang alami, diperlukan gaya sel€sagaya
tekan) yang nilainya berbanding lurus dengan xniyak

FT = kx
k adalah konstanta pegas (ukuran kelenturan/etastipegas)
dan besarnya tetap. Ketika ditekan, pegas memiergjeya
reaksi, yang besarnya sama dengan gaya tekan tatpiya
berlawanan. gaya reaksi pegas tersebut dikenalgaeloggya
pemulih. Besarnya gaya pemulih adalah :

FP  =-kx

Tanda minus menunjukkan bahwa arah gaya pemulih
berlawanan arah dengan gaya tekan. Ini adalah rpassa
hukum Hooke. Persamaan ini berlaku apabila pegdak ti
ditekan sampai melewati batas elastisitasnya (aktidangat
besar).
Untuk menghitung Energi Potensial pegas yang ditekizau
diregangkan, terlebih dahulu kita hitung gaya usalaag
diperlukan untuk menekan atau meregangkan pegés.tidak
bisa menggunakan persamaan W = F s = F X, kargraatgkan

atau gaya regang yang kita berikan pada pegas degalibah-
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ubah selama pegas ditekan. Ketika menekan pegadngas
semakin besar x, gaya tekan kita juga semakin b&mda
dengan gaya angkat yang besarnya tetap ketikanldmgangkat
batu. Lalu bagaimana cara mengakalinya ?
Kita menggunakan gaya rata-rata. Gaya tekan atga rggang
selalu berubah, dari F = 0 ketika x = 0 sampai kxXketika
pegas tertekan atau teregang sejauh x). Besar igagaata
adalah : x merupakan jarak total pegas yang tegegeu pegas
yang tertekan (bandingkan dengan gambar di atas).

C) Energi Kimia
Energi kimia adalah energi yang dilepaskan
selama reaksi kimia. Energi kimia itu yang
tersimpan dalam bahan makanan dan bahan

bakar. Energi itu akan dilepaskan jika

bahan makanan atau bahan bakar

Gambar 2.2
Bislmit

mengalami reaksi kimia.Contoh sumber
energi kimia adalah bahan makanan yang kita maRaperti
telah disinggung sebelumnya, makanan yang kamu rmd&a
minuman yang kamu minum mengandung energi kimia.

Bahan makanan yang kita makan mengandung unsuf.kimi
Dalam tubuh kita, unsur kimia yang terkandung dataakanan

mengalami reaksi kimia. Selama proses reaksi kimresur-

unsur yang bereaksi melepaskan sejumlah energakidait-zat
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kimia yang terkandung di dalam makanan dan minutersebut
dapat menghasilkan energi kimia karena di dalamuhoiu
sebenarnya terjadi reaksi kimia yang mengubah aatfang
terkandung dalam makanan menjadi energi. Energiakjrang
dilepaskan berguna bagi tubuh kita untuk membarggak
organ-organ tubuh, menjaga suhu tubuh, dan untu&kolean
aktivitas sehari-hari. Contoh energi kimia lainrg@alah pada
peristiva menyalanya kembang api. Energi kimia yang
terkandung dalam bahan bakar jenis ini sangat lss@ngga
dapat digunakan untuk menggerakkan mobil, pesasvhang,
dan kereta api. Gas, bensin, solar, batu barajdayak tanah
juga merupakan sumber energi kimia. Jika contoheton
sumber energi tersebut direaksikan, dapat menghasgnergi.

d) Energi Listrik

Energi Listrik yaitu energi yang terdapat

atau tersimpan pada arus listrik (muatan

yang bergerak). Energi listrik merupakan

energi yang paling banyak digunakan

Gambar 2.3

Bideta oleh manusia secara langsung.Energi

listrik juga dapat digunakan untuk menggerakkanimegsin.
Lampu senter yang kita gunakan dapat menyala kaaglaa
energi listrik yang mengalir pada lampu. Energiriksterjadi

karena adanya muatan listrik yang bergerak. Mulidtirk yang
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bergerak akan menimbulkan arus listrik. Energriksbanyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Energi listrik yang biasa kita gunakan dalam rumahgga
berasal dari pembangkit listrik. Saat kamu menorttdavisi
atau mendengarkan radio, darimana televisi dan oradi
memperoleh energi? Televisi dan radio serta adt-al
elektronika lainnya memperoleh energi dari enaggiik. Pada
televisi, energi listrik ini diubah menjadi energahaya dan
energi bunyi, sedangkan pada radio diubah menjadrge
bunyi.Pembangkit listrik tersebut menggunakan bgaba
sumber energi, seperti air terjun, reaktor nukdingin, atau
matahari. Energi listrik yang dihasilkan oleh pendgat listrik
sangat besar. Untuk menghasilkan sumber energk ligang
lebih kecil, kita dapat menggunakan aki, bateran generator.
e) Energi Nuklir
Pernahkah kamu mendengar energi nuklir? Reaksirrtekjadi
karena reaksi inti di dalam inti radioaktif. Energuklir
merupakan energi yang dihasilkan selama reaksirmniReaksi
nuklir terjadi pada inti atom yang pecah atau beugg menjadi
inti atom yang lain dan partikel-partikel lain damgmelepaskan
energi kalor. Reaksi nuklir terjadi di matahariak®r nuklir,

dan bom nuklir. Energi yang ditimbulkan dalam reaksklir
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sangat besar, oleh karena itu energi nuklir dapgiindkan
sebagai pembangkit listrik.

Contoh energi nuklir terjadi pada ledakan bom attam reaksi
inti yang terjadi di Matahari. Energi nuklir dapdigunakan
sebagai energi pada Pembangkit Listrik Tenaga N@RLTN).
Di Matahari, terjadi reaksi inti fusi yang mengliean energi
nuklir yang sangat besar sehingga energi ini mé&ampaumber
energi utama di bumi. Sumber-sumber energi yangnger
digunakan seperti minyak bumi, gas bumi, panas bwan
batubara jumlahnya terbatas dan tidak dapat dipgrbahingga
diperlukan konservasi energi. Sumber-sumber eryayy dapat
diperbarui seperti air, tanah, hutan, dan Mataimasih belum

banyak dipergunakan sehingga dapat dijadikan ea#gghatif.

2) Energi Kinetik
Sebuah benda yang bergerak dapat melakukan usdhabpada
lain yang ditumbuknya. Sebuah peluru meriam yandayaeg

melakukan usaha pada dinding bata yang dihancuykaisebuah

martil yang bergerak melakukan usaha pada paku yang

dipukulnya. Pada setiap kasus tersebut, sebuahabgadg

bergerak memberikan gaya pada benda kedua dan

memindahkannya sejauh jarak tertentu. Sebuah hemtpsedang

bergerak memiliki kemampuan untuk melakukan usaba d
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dengan demikian dapat dikatakan mempunyai enemgigcigerak
disebut energi kinetik, dari kata Yunakinetikos yang berarti
“gerak”.

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki bendatshergerak.
Energi itu akan dilepaskan (hilang) jika benda bath (diam).
Besar energi kinetik benda ditentukan oleh massaldedan
kecepatan gerak benda. Semakin besar massa bemdardakin
cepat gerak benda, energi kinetiknya semakin b&srda yang
bergerak lurus beraturan, bergerak lurus berubaatiran, dan
bergerak melingkar memiliki energi kinetik. Bendanyg bergerak
dengan kecepatan tetap memiliki energi kinetik kams

Secara matematis dapat dirumuskan:

E, :%(m.vz)
dimana :
E. = Energi kinetik
m = massa benda
v = kecepatan benda

Menurut Dauglas C. Giancolli( :178-179) “Uaalotal yang
dilakukan pada sebuah benda sama dengan perubaleagi e

kinetiknya”.
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3) Energi Cahaya

£
A 9
Gambar 2.4
Eohlam Lampu

39

Energi cahaya adalah energi yang dihasilkan
oleh gelombang elektromagnet. Enerqgi

cahaya alami dan terbesar adalah energi
cahaya yang berasal dari matahari. Matahari

merupakan salah satu sumber energi cahaya.

Energi cahaya dapat diperoleh dari benda-benda yapat

memancarkan cahaya, misalnya api dan lampu. Ermaigaya

biasanya disertai bentuk energi lain seperti enkatpr (panas).

Bahkan dengan menggunakan sel surya, energi ygagairkan

oleh matahari dapat diubah menjadi energi listrik.

Perubahan yang dapat terjadi pada bentuk-bentukietieatas di

antaranya:

a) Perubahan energi listrik menjadi energi cahayaalmys pada

lampu.

b) Perubahan energi listrik menjadi energi mekanilsatmya bor

listrik.

c) Perubahan energi mekanik menjadi energi listriksatmya

turbin/generator.
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d) Perubahan energi kimia menjadi energi mekanik, Imysa
pada akumulator.
e) Perubahan energi listrik menjadi energi panas, Imjaapada
setrika
4) Energi Panas
Energi Panayaitu energi yang dapat
menghasilkan panas. Benda yang terbakar
menghasilkan panas. Panas disebut juga

kalor.

Api

Masih ingatkah kamu apa yang dimaksud
dengan kalor? Kalor merupakan salah satu bentukgiegang
dapat mengakibatkan perubahan suhu maupun perubakjad
zat. Panas merupakan salah satu bentuk energn lding
menyala dapat memutar kertas spiral yang bergarduatasnya.
Hal tersebut membuktikan bahwa lilin yang sedanghyaka
memiliki energi panas. Energi kalor biasanya mekapahasil
sampingan dari perubahan bentuk energi lainnyardgenelor
dapat diperoleh dari energi kimia, misalnya pembakabahan
bakar. Energi kalor juga dapat dihasilkan dari g@ndinetik
benda-benda yang bergesekan. Sebagai contoh, kkéikau
menggosok-gosokkan telapak tanganmu maka kamu akan

merasakan panas pada telapak tanganmu.
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Energi Bunyi

Energi Bunyi, yaitu energi yang terdapat dalam bunyi. Energi
bunyi terdapat pada segala jenis bunyi: orang kepsaakap,
suara kicau burung, suara alat musik dan sebagainya

Betulkan bunyi adalah energi? Jika
mendengar bunyi yang sangat keras, telinga

kita terasa sakit. Hal itu menunjukkan bahwa

i 1& bunyi memiliki energi. Energi itulah yang
Gambar 2 6 merambat dari satu tempat ke tempat yang
Pefir

lain. Ketika kita mendengar bunyi guntur yang saniaras,
terkadang kaca jendela rumah kita akan ikut bergéfal ini

disebabkan bunyi sebagai salah satu bentuk enegimbatkan
energinya melalui udara. Sebenarnya ketika tegadtur, energi
yang dimiliki guntur tidak hanya mengenai kaca rbmnatapi
mengenai seluruh bagian rumah. Akan tetapi, eryamgy dimiliki

Guntur tidak cukup besar untuk menggetarkan bagiarah yang

lainnya. Bunyi dihasilkan dari benda yang bergetar.

Hukum Kekekalan Energi

Dalam ilmu fisika, Susilo dalam jurnalnya yang hdgl Sumber
Belajar Penunjang PLPG 2016 : Mata Pelajaran/Pikahlian
Fisika Bab VII Hukum Kekekalan Energi, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal @aruTenaga
Kependidikan, (2016 :1) menyimpulkan bahwa “Hukum
Kekekalan Energi menyatakan bahwa jumlah energi stdiuah
sistem tertutup itu tidak berubah ia akan tetap asaBnergi
tersebut tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkamun ia
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dapat berubah dari satu bentuk energi ke bentukgietain.
Contohnya, energi kimia dapat diubah menjadi enérgetik
dalam ledakan dinamit.
Hukum Kekekalan Energi (Hukum | Termodinamika) hema:
Energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentukgyiam
tetapi tidak bisa diciptakan atau dimusnahkan (levsvenergi).
Hukum kekekalan energi mekanik dirumuskan dengg—Emg.
Hal ini berarti bahwa jumlah energi mekanik bendang
dipengaruhi oleh gaya gravitasi adalah tetap. Energkanik
didefinisikan sebagai penjumlahan antara energetkindan
energi potensial. Sebuah benda yang dilempar ke akan
memiliki energi potensial dan energi kinetik. Enepptensial
dimiliki karena ketinggiannya, sedangkan energiellkn karena
geraknya. Makin tinggi benda tersebut terlempamates, makin
besar energi potensialnya. Pada ketinggian maksiimahda
mempunyai energi potensial tertinggi dan energetiknterendah.
Untuk lebih memahami energi kinetik perhatikan sdbupola
yang dilempar ke atas. Kecepatan bola yang dilerkpaatas
makin lama makin berkurang. Makin tinggi kedudukbola
(energi potensial gravitasi makin besar), makin ilkec
kecepatannya (energi kinetik bola makin kecil). tSa&ncapai
keadaan tertinggi, bola akan diam. Hal ini bereaergi potensial
gravitasinya maksimum, namun energi kinetiknya mum (v =
0). Pada waktu bola mulai jatuh, kecepatannya nhdaiambah
(energi kinetiknya bertambah) dan tingginya berkgrdenerqgi
potensialgravitasiberkurang)”.

Macam-Macam Sumber Energi

a) Sumber Energi yang Tidak Terbarukan
Yang dimaksud energi tak terbarukan adalah sumberge
tersebut tidak tersedia secara terus menerus, tidak
kerkesinambungan, dan pada saatnya sumber enesgbu
akan habis. Yang digolongkan ke dalam jenis inilada
sumber energi fosil seperti minyak bumi dan batabar

Kekurangan lain dari energi fosil ini adalah, hanga yang

semakin melambung tinggi dari waktu ke waktu sgirin
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bertambahnya populasi manusia. Selain itu energi fai
dianggap tidak bersahabat terhadap lingkungan. |Hasi
pembakarannya sangat mencemari lingkungan. Derlgaama
ketiga kekurangan ini orang pun berlomba-lomba raenc
sumber energi alternatif yang tidak memiliki kekugan
seperti energi fosil tersebut di atas, yaitu: teieseterus-
menerus, harga yang stabil, dan bersahabat terhadap
lingkungan.
(1) Minyak Bumi, Gas Alami, dan Batu Bara
Sumber energi yang satu ini sebenarnya masih dapat
diperbaharui lagi, namun membutuhkan waktu sampai
ratusan bahkan jutaan tahun lamanya. Sumber eyengi
satu ini tak lain berasal dari timbunan makhlukupiggang
telah mati lalu terkubur di bawah tanah sampaiata
tahun, adapun contohnya adalah batu bara dan minyak
bumi. Sumber energi tak terbarukan berikutnya dwdala
minyak mentah. Minyak mentah adalah sumber dayg yan
terbentuk dalam bentuk cair antara lapisan kerafi.bini
dikarenakan minyak mentah diambil dengan cara
melakukan pengeboran jauh k dalam tanah dan memompa
keluar cairan. Yang kemudian cairan tersebut
disempurnakan dan digunakan untuk membuat berbagai

macam produk. Negara penghasil minyak bumi terbesar
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adalah Rusia, Amerika, Arab Saudi dan masih banyak
lagi.Sama halnya dengan minyak mentah gas jugapatd
di bawah kerak bumi dan untuk mendapatkannya harus
dibor dan dipompa keluar. Metana dan etana merupaka
jenis gas paling umum yang seringkali diperolehi dar
proses ini.

(2) Nuklir
Energi nuklir merupakan energi yang didapat daoses
pemisahan inti atom (fission) atau peleburan intina
(fusion). Mineral alam dapat dimanfaatkan sebagailser
energi seusai melewati beragam tahapan proses yang
sifatnya sangat lama.

Adapun contohnya adalah unsur uranium yangtdap
menghasilkan sebuah energi nuklir. Bahan bakarimukl
diperoleh melalui penambangan dan pemurnian bijih
uranium. Uranium sendiri merupakan unsur alami yang
ada di dalam inti bumi. Hasil dari reaksi pemisalasawu
peleburan inti atom akan menghasil energi yang aang
besar yang bisa dimanfaatkan untuk pembangkitiklistr
Namun proses ini akan menghasilkan limbah nuklirgya
sangat berbahaya. Jika dibandingkan dengan suralgar d
yang tidak bisa diperbarui lainnya bahan bakarlinuk

adalah yang paling bersih.
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b) Sumber Energi Terbarukan

Sebagai hasil dari usaha pencarian energi altérgsatibagai

pengganti energi fosil) lalu muncullah istilah eager

terbarukan, yang maksudnya energi alternatif testrsedia

secara terus menerus. Dan bahkan energi alteinatiébih

bersahabat dengan lingkungan.

(1) Matahari
Matahari merupakan sumber energi paling pentingrdal
kehidupan manusia. Sumber energi panas dari matahar
juga banyak digunakan untuk berbagai macam akdivita
seperti fotosintesis buatan, listrik tenaga sumanjemur
pakaian dan lain sebagainya.

(2) Air
Memanfaatkan pergerakan /perpindahan air merupakan
salah satu cara mendapatkan energi alternatif. Ada
beberapa macam pergerakan air yang bisa dimanfaatka
untuk menghasilkan energi alternatif. Diantarang,
terjun, bendungan air (dam), aliran sungai, gelargba
pasang air laut dan arus laut. Kini, pemanfaatanaait
pasang atau gelombang dari air laut ini kian diadi
sebagai sumber energi terbarukan untuk menghasilkan

listrik.
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Selain air laut pasang, energi air juga energrraditef yang
dapat digunakan sebagai pengganti bahan bakar. fosil
Sumber energi yang satu ini didapatkan dengan
memanfaatkan energi potensial dan energi kinetikgya
dimiliki oleh air. Saat ini yang sudah dimanfaatiengan
baik untuk menghasilkan energi listrik adalah bergdun
air. Air yang dibendung, dialirkan dengan volumeetetu
sehingga mampu menggerakkan kincir air yang tenhgibu
ke generator listrik. Di Indonesia sendiri sudaldapat
puluhan Pembangkit listrik ini dikenal dengan Penud
Listrik Tenaga Air (PLTA) untuk menghemat sumbeyala
tak terbarukan.
(3) Angin

Angin merupakan salah satu sumber enemy yak
pernah ada habisnya. Selama bumi ini masih adaa mak
angin akan tetap ada selamanya karena ketersegéann
tidak terbatas. Angin sendiri seringkali dimanfaatk
dalam teknologi kincir angin, khususnya di negagagan
intensitas angin sangat banyak. Angin ini nantiagan
mendorong turbun dari kincir angin yang bisa
menghasilkan energi listrik.

(4) Biomassa
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Biomassa merupakan energi terbarukan yang mengacu
pada bahan biologis yang berasal dari organisme yan
masih hidup ataupun yang belum lama mati. Sumber
utama dari energi biomassa sendiri adalah limbi&bhal

dan juga bahan bakar kayi. Saat ini di Indonesga ju
sudah terdapat pembangkit listrik biomassa salaimga
yaitu PLTBM Pulubala di Gorontalo yang memanfaatkan
tongkol jagung.

Panas Bumi

Sumber energi panas bumatau geothermal sendiri

merupakan energi panas dari kerak bumi. Energi
geothermal in diperoleh akibat peluruhan radioa#ah
juga pelepasan kalor atau panas secara terus rsetieru
dalam bumi. Untuk mendapatkannya harus dilakukan
pengeboran dahulu ke dalam perut bumi dan hanya
terdapat pada area yang dekat dengan lempengamitekt
saja. Dan menurut beberapa kalangan energi inipiak t

tersedia terus menerus.

(3) Hidrogen

Hidrogen dapat digunakan untuk menghasilkan listrik
melalui fuel cell. Fuel celladalah alat yang mampu
mengubah energi kimia dengan mereaksikan hidrogen

dengan oksigen menjadi air menghasilkan energiiklist
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dan panasFuel cell mempunyai elektrode positif dan
eletrode negatif seperti baterkuel celldapat diisi ulang
dengan hidrogen dan oksigen. Hidrogen merupakan gas
yang mudah terbakar dan dapat diperoleh dari pergaar
udara. Penggunadinel cell tidak menyebabkan dampak
negatif bagi lingkungan karena menghasilkan air.
B. Posisi Teoritik Penelitian / Kerangka Konseptual
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaeossng untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacara keseluruhan
sebagai hal pengalamannya sendiri dalam interaksgah lingkungannya.
Artinya tujuan kegiatan belajar adalah perubahamgkah laku yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap basdgenap aspek pribadi.
Fisika merupakan mata pelajaran IPA yang berkai@amgan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, dan bukanahbeljar kumpulan
pengetahuan konsep-konsep dan prinsip saja tetalsjab fisika juga
merupakan penemuan. Belajar fisika menekankan paeéaberian
pengalaman secara langsung untuk mengembangkanlaejleterampilan
dalam menggali alam sekitar dan memahaminya. Salahalternatif tersebut
adalah dengan memberlakukannya adalah dengan peaélelajaran inkuiri
terbimbing(inquiry guided).
Model pembelajaran inkuiri terbimbing itu sendirierapakan salah satu
model pembelajaran inkuiri yang mengharuskan siswkakukan investigasi

atau penyelidikan berdasarkan permasalahan yajkaiaguru, tetapi siswa
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sendiri yang menentukan prosedur pdidikannya. Sedangkan gu
memfasilitasi dan membimbing siswa dalam kegiatenyplidikan yan(
dirancangnyd®i bawah ini, akan dijelaskan bagaimana proses ptajavar
fisika menggunakan penerapan model pembelajaranriflerbimbing
Diketahui, bahwa perbelajaran dengan menggunakisiodel Pembelajara
Inkuiri Terbimbin¢ akan meningkatkan hasil belajar sisseata mendoron
siswa untuk membuat hubungan antara pengetahugpeti@napannya dala
kehidupan sehar— hari sebagai hasil belajar dalam model pembela
ini.Pada bagan di bawsakan dijelaskarbagaimana peneliti sebagai gi
dalam menerapkan pembiaran menggunakan Model Pembelajaran Ini
Terbimbing terhadap hasil belajar sis

Proses Pembelajaran Fisika Penerapan Model InkuirTerbimbing

Pretest

Tes Hasil Belajar

Rencana Pelaksanaan Pembelajar:

Proses Pembelajaran Inkuri Terbimbin

Postest

Tes Hasil Belajar

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir

Dalam Inkuiri Terbimbing ini terdapat langk-langkah seperti beriku
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. Orientasi, guru mengkondisikan agar siswa siap ksalzakan proses
pembelajaran agar suasana bisa responsif.

. Merumuskan Masalah, dimana siswa diberikan suatsof@ yang
menantang siswa untuk berpikir bagaimana memecapéemoalan yang
disajikan guru.

. Merumuskan Hipotesis, guru mengembangkan kemampunanebak
(berhipotesis) pada setiap anak dengan mengajuidoadri pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskavabpn
sementara atau dapat merumuskan berbagai perkkaamungkinan
jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.

. Mengumpulkan Data, guru mengajukan pertanyaan tampgan yang
dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari infBim yang
dibutuhkan.

. Menguji Hipotesis, suatu proses penentuan jawabamng ydianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yangralgh berdasarkan
pengumpulan data.

. Merumuskan Kesimpulan, suatu proses yang mendsgtaip temuan

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipgtesi

Hipotesis Penelitian

. Ho = Tidak ada perbedaan signifikan hasil belajawa sebelum dan

sesudah penerapan model pembelajakariri Terbimbing.
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Ha = Ada perbedaan signifikan hasil belajar sisefaelum dan sesudah

penerapan model pembelajarauiri Terbimbing.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kitatt. Menurut

Sukmadinata (2013: 18) penelitian deskriptif kuatifi adalah “suatu
penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikaats keadaan atau
fenomena-fenomena apa adanya, yang dalam penejiiardapat
digunakan pendekatan kuantiatif dengan pengumpdgdenpengukuran
data yang berbentuk angka-angka”.

Penelitian ini menggunakan design penelitiBre-Experimental
Designs (nondesignsiengan modeDne-Group Pretest-Posttest Design
Menurut Sugiyono (Agustus, 2014 :110-111) “desigrterdapat pretest,
sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasillapean dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandinglk@mgan keadaaan

sebelum diberi perlakuan”. Desain ini dapat digamdra seperti berikut

0, X 0O,
Keterangan :
O: = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O, = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
X = Metode Pembelajaran Inquiri Terbimbing
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Jadi, menurut Sugiyono (Agustus, 2014 :109) “hakisperimen
yang merupakan variabel dependen bukan semataelipatagaruhi oleh
variabel independen. Hal ini terjadi, karena tiddanya variabel kontrol,
dan sampel tidak dipilih secara random”. Inti daenelitian ini adalah
suatu penelitian yang mengarah pada pemecahan peatuasalahan
atau sebagai jawaban yang terdapat dari permasaldiay diajukan
peneliti tentang penerapan model pembelajaran finkDerbimbing
terhadap Hasil Belajar Siswa pada materi Energi.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan ialah kuatit Metode
kuantitatif menurut Sugiyono (Agustus, 2014 :14patadiartikan sebagai
“metode penelitian yang berlandaskan pada filsafatsitivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sant@eéntu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secaradomg
pengumpulan data menggunakan instrument peneligawalisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untulenguji hipotesis yang
telah ditetapkan”. Sedangkan, penelitian deskriptialah “penelitian
yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi menigstadus gejaka
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adaade gaat penelitian

dilakukan” Suharsimi Arikunto (2003 :309).

52



53

Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bweEwvember sampai
dengan bulan Desember 2016.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Darul AmiraRRngka Raya dengan
alamat Jalan Yakut No. 18 Palangka Raya pada kélaB semester 1

tahun ajaran 2016/2017.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terditas a :

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakilerisrtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemnd ditarik
kesimpulannya” Sugiyono (Oktober, 2014 :61). Papul dalam
penelitian ini adalah kelas VIIMTs Darul Amin Pajfta Raya pada
tahun 2016/2017 yang berjumlah 4 kelas dengan juniddal siswa
115yang jumlah siswa dalam satu kelas seperti fzdus di bawah ini :

Tabel 3.1
Data Populasi Penelitan

Jumlah Peserta Didik

No| Kelas Total

Laki-laki Perempuan
1. VII A 15 11 26
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Jumlah Peserta Didik Total

No| Kelas ota
Laki-laki Perempuan

2. VII B 15 12 27

3. VII C 15 12 27

4. VII D 15 11 26

Jumlah 60 46 106

Sumber : Tata Usaha MTs Darul Amin Palangka Rayaufiahjaran 2016/2017
2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (Oktober, 2014 :61Sampel adalah bagian dari
populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliddleh populasi”.
Peneliti dalam mengambil sampel menggunakan tek&&mpling
Purposive, menurutSugiyono (Agustus, 2014 :124)ialah suatknike
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentuaBuslingin (2005
:99) menyatakan bahwa “dalam teknik sampling puyepsdengan
mengganggap populasi bersifat homogen, dan dianggbagai orang-
orang yang terpilih menurut ciri-ciri khusus yadigniliki oleh sampel
itu,diantaranya yaitu harus mengikuti pembelajasabanyak tiga kali
pertemuan yang diajarkan dan siswa tidak mengikstidi luar sekolah
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan”. Ketampel yang terpilih

adalah kelas VII - B sebagai sampel penelitian.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tes haddjdr kognitif siswa

adalah tes pilihan ganda. Tes hasil belajar kdgmatidiri dari 14 soal
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berbentuk pilihan ganda. Tes hasil belajar kogndifjunakan untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa melaluiypmpaian beberapa
pertanyaan tertulis. Hasil belajar afektif dan psilotorik diukur dengan
lembar observasi. Sebelum digunakan tes hasilavgtagnitif dilakukan uji
coba terlebih dahulu untuk mengetahui validitas rgiabilitas, uji daya beda
serta tingkat kesukaran soal. Kisi-kisi soal instem uji coba THB kognitif
dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Penilaian Tes Hasil Belajar (THB) Kognitif Siswa

Butir Soal
Klasifikasi yang
Digunakan

Kompetensi Indikator Pencapaian
Dasar Kompetensi

Mengenal konsefl. Siswa dapat menjelaskan C, 1

energi, berbagai pengertian energi.

sum-ber energi 2~ Siswa dapat menjelaskan  C, 2,4
pengertian energ
potensial, energi kineti
dan sumber energi.

3. Siswa dapat C 5,6
menyebutkan contoh
jenis-jenis energi
potensial.

4. Siswa dapat menjelaskan  C, 8,9, 10
konsep energi panas,
energi cahaya, energi
kimia, energi bunyi.

5. Siswa dapat menjelaskan  C, 11
contoh perubahan pada
energi cahaya

6. Siswa dapat C 13
menyebutkan contoh dari
sumber energi

N o=

7. Siswa dapat Co 15
membedakan antara
energi kinetik dan energi
potensial.
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Kompetensi Indikator Pencapaian e Butir Soal
. Klasifikasi yang
Dasar Kompetensi .
Digunakan
8. Siswa dapat menghitung Cs 17
besarnya energi kinetik
dan energi potensial.
9. Siswa mampu Cs 20
menyelidiki energi
potensial dan energi
Kinetik.
10. Siswa dapat menjelaskan  C; 22
konsep energi potensial,
energi  kinetik  dan
sumber energi.

Aspek kognitif yang digunakan dalam penelitian meliputi :
C, (aspek pengetahuan) %6 %
C, (aspek pemahaman) 60 %
Cs; (aspek penerapan) =24 %
Selanjutnya mengumpulkan data nilai hasil belajagritif siswa pada
materi Energi. Kemudian data tersebut dianaliser agta yang diperoleh
dikatakan absah menggunakdvicrosoft Excel. Data yang diperoleh
dikatakan absah apabila alat pengumpul data bearaarbvalid dan dapat
diandalkan dalam mengungkapkan data penelitiarituimen yang sudah
diuji coba ditentukan kualitasnya dari segi vaéditreliabilitas soal, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.
1. Validitas

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitamgan sejauh mana

tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur. MerBumarna

Surapranata (2009 :50) “Validitas tes perlu diteatuuntuk mengetahui
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kualitas tes dalam kaitannya dengan mengukur haf y@eharusnya
diukur”. Salah satu cara untuk menentukan validakg ukur adalah
dengan menggunakan korelgmioduct momentdengan menggunakan

angka kasar, yaitu:

- N XY-(ZX)(ZY) 5.0

JINEx-(E XV ANZY? -(2Y)}

Dengan:

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan varlabe
XX =Jumlah seluruh skor X

XY =Jumlah seluruh skor Y

¥XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor

Tabel 3.3
Koefisien Korelasi Product Moment (Sumarna Suraprarata,2009
:50)

Angka Korelasi Makna

0,800< rky< 1,000 Sangat Tinggi
0,600<r,< 0, 800 Tinggi
0, 400< < 0, 600 Cukup
0, 200< < 0, 400 Rendah
0, 000< < 0, 200 Sangat Rendah

Sugiyono (Agustus 2014 :179) menyatakan bahwa “&ldwrelasi
dibawah iis (rabe)dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut
tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau diblardprga validitas
butir soal yang digunakan sebagai instrumen pégelgdalah butir-butir
soal yang mempunyai harga validitas di ataserJadi, V.Wiratna

Sujarweni (2015 :192) menyatakan bahwa “uji vadislitlilakukan pada
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setiap butirpertanyaan di uji validitasnya. Hasitdg dibandingkan
dengan #pel di mana df = N — 2 dengan sig 5%. Jik@eK rhiung maka
valid”. Berdasarkan analisis validitas butir soatnggunakan bantuan
Microsoft Excel pada tes hasil belajar siswa ditlegra 14 soal yang
valid dan 11 soal yang tidak valid.

. Reliabilitas

Sugiyono (2014 :185) menyatakan bahwa “Pengujiaabitas dengan
internal consistencydilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja, kemudian data yang diperoleh diasald@ngan teknik
tertentu”. Rumus alpha digunakan untuk mencarabdltas instrumen

yang skornya bukan 1 dan 0, yaitu :

o= 5

(3.2)
Keterangan :
ra = reliabilitas tes
n = jumlah soal

Z o> = jumlah varians skor tiap-tiap item

2
a.

varians total

Perhitungan mencari reliabilitas soal pilihan gangenggunakan rumus

w5 T2

K-R 20 yaitu :

(3.3)
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Keterangan:

M = reliabilitas tes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengarhgala 1-q)

jumlah hasil perkalian antara p dan g

]
I

>
I

Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan

QK
I

standar deviasi dari tes.

Harga §; yang diperoleh disebutyiing Harga tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan deproduct moment sehingga diketahui
signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jik@wfg> Naver maka korelasi

tersebut signifikan dan berarti soal reliable.

Tabel 3.4
Kriteria Reliabilitas Instrumen (Suharsimi Arikunto ,2013 : 115)
Reliabilitas Kriteria
0,810 - 1,000 Sangat Tinggi / Sangat baik
0,610 — 0,800 Tinggi / baik
0,410-0, 600 Cukup
0, 210 -0, 400 Rendah
0, 000 -0, 200 Sangat Rendah

Remmers dalam Surapranata, menyatakan bahwa koefediabilitas
> 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelitian. Berdasa hasil analisis
butir soal yang dilakukan, diperoleh tingkat rellidéds instrument tes

hasil belajar siswa sebesar 0,5468 dengan kriGriaip.
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3. Tingkat Kesukaran
Sumarna Surapranata (2009 :19) menyatakan bahwealfigh, tingkat
kesukran soal sesaui dengan kemampuan pesertahiegga diperoleh
informasi yang antara lain dapat digunakan sebalgdiperbaikan atau
peningkatan program pembelajaran”. Persamaan yejumakan untuk
menentukan tingkat kesukaran dengan proporsi mahjdésnar yaitu:

2 X

PZSm—N (3.4)
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
2 X = Banyaknya seluruh siswa yang menjawab soal debegaar
N = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Sm = skor maksimum

Tingkat kesukaran biasanya dibedakan menjadi tigi@dori, seperti
pada tabel 3.5:

Tabel 3.5
Tabel Tingkat Kesukaran (Nana Sudjana, 2010 : 137)

Nilai p Kategori
p<0,3 Sukar
03< p<07 Sedang
p>0,7 Mudah
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Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pada i@sil belajar
kognitif menggunakan bantuan programicrosoft exceldidapatkan 9
soal dengan kategori Sukar, 12 soal dengan katSgaolang, serta 4 soal
dengan kategori Mudabh.

. Daya Pembeda

Nana Sudjana (2010 :141) menyatakan bahwa “Analigi@ pembeda
mengkaji butir — butir soal dengan tujuan untuk getahui kesanggupan
soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampnggit

prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurangu d&mah

prestasinya”.
B, B
D:J_A_J_B:PA _PB (35)
A B
Keterangan :

D =daya beda butir soal

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab be

Jn» = banyaknya peserta kelompok atas
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawtab be
J = banyaknya peserta kelompok bawah.
Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda Suharsimi Arikunto (2013 228)

Rentang Kategori

0,00 - 0,20 Jelek

0,21 - 0,40 Cukup

0,41- 0,70 Baik
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0,71- 1,00 Baik sekali

Hasil analisis daya pembeda butir soal pada ted bekjar kognitif
menggunakan bantuan programcrosoft excetlidapatkan 9 soal dengan
kategori Baik, 6 soal dengan kategori Cukup, séfasoal dengan
kategori Jelek. Hasil perhitungan validitas, rdlitds, tingkat kesukaran
dan daya beda butir soal yang diuji cobakan dagihtipada tabel 3.7

berikut ini:

Tabel 3.7
Analisis Keabsahan Data Hasil Belajar Kognitif

Soal| VD KV R TK | KTK DB | KDB Ket.

1 0, 43 \Y CKP| 0,277 SKR| 0,31 JLK Dipakai

2 0,57 \% CKP| 0,15 SKR| 03§ CKP Dipakai

3 035 | TV | CKP| 0,38 SDG 0,08 JLK Dibuang

4 0,80 \% CKP| 0,73| MDH | 0,31 BK | Dipakai

5 1,13 \% CKP| 0,8 MDH 0,31 BK| Dipakai

6 0,73

<

CKP| 0,58 SDG 0,31 BK  Dipaka

7 031| TV | CKP| 0,08 SKR| 0,13 JLK Dibuang

8 0,86 \% CKP| 0,69 SDG 0,23 BK  Dipakai
9 0,96 \% CKP| 0,73 MDH 0,31 BK| Dipakai
10 | 0,89 \% CKP| 0,69 SDG 0,3§ BK  Dipakai
11 | 0,77 \Y CKP| 0,81| MDH| 0,15 | JLK| Dipakai
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Soal| VD KV R TK | KTK DB | KDB Ket.

12 | 0,36 | TV | CKP| 0,33 SDG 0,13 CKPDibuang

13 034| Tv| CKP| 0,19 SKR 0,08 CKPDibuang

14 | 0,48 \% CKP| 0,27 SDG 0,38 BK  Dipakai

15 | 0,63 \% CKP| 0,33 SDG 0,15 BK  Dipakai

16 | 0,27 TV | CKP| 0,19 SKR 0,15 JLK Dibuang

17 | 0,63 \% CKP| 050 SDG 0,31 CKP Dipakai

18 | -0,04| TV | CKP| 0,27 SKR -0,283 JLKDibuang

19 040| TV| CKP|042| SDG| 0,08 CKP Dibuang

20 | 0,49 \% CKP| 0,3§ SDG 0,15 BK  Dipakai

21 0,18| TV | CKP| 0,04 SKR 0,08 JLK Dibuang

22 | 0,44 \% CKP| 054 SDG 0,08 CKP Dipakai

23 | 009 TV| CKP| 0,27 SKR 0,00 JLK Dibuang

24 | 020 TV | CKP| 0,38 SDG 0,04 JLK Dibuang

25 | 040 | TV| CKP|0,23| SKR| 0,23| JLK| Dibuang

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulisd@l@nelitian ini antara
lain : tes, dan dokumentasi.
1. Tes
Menurut Suharsimi Arikunto (2013 :67) tes (sebeladanya Ejaan Yang
Disempurnakan dalam bahasa indonesia ditulis dertgat), adalah

“‘merupakan alat atau prosedur yang digunakan umtekgetahui ata
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mengukur sesuat dalam sanan, dengan cara dan-aturan yang sudah
ditentukan”.
2. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh dateadsung dari tempat
penelitian menggunakan dokumen-dokumen tertulisnbga, foto-foto

serta administrasi pada sekolah yang diteliti.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono (20B33)“teknik analisis

data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkamkumenjawab rumusan

masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumustalam proposal.

Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisisadaenggunakan metode

statistik yang sudah tersedia”."Dalam teknik anmglidata yang digunakan

pada kuantitatif dijelaskan juga dengan teknik memklan skor sesuai

dengan item yang dikerjakan dalam penelitian” Malg Purwanto (2000

:102). Adapun teknik penganalisisan data dapaledifan sebagai berikut:

1. Analisis terdapat tidaknya perbedaan signifikarnddap hasil belajar
siswa sebelum dan setelah penerapan Model Penthelaja
InquiriTerbimbing pada materi Energi. Untuk mendmma tes hasil
belajar digunakan untuk mengetahui tingkat ketwamastau tingkat
penguasaan hasil belajar siswa setelah mengguhédadal Pembelajaran

Inkuiri Terbimbing
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Analisis THB menurut Gito Supriadi ( :91)untuk rankognitif berupa
soal berbentuk pilihan ganda menggunakan rumusaseehagai berikut:

skor yangdicapai
skormaksimalideal

Nilai =

1009, (3.6)

Uji analisis untuk hasil belajar siswa menggunakasil pretest, posttes,

gaindanN-gain.

a. Pretest merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan sebelum
pembelajaran/materi disampaikan. Hal ini dilakukatuk mengetahui
gambaran tentang kemampuan yang dicapai sebelunbetegaran
dimulai.

b. Posttest merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah
pembelajaran/materi telah disampaikan. Manfaatadtiandnyaposstest
adalah untuk memperoleh gambaran tentang kemamyarandicapai
setelah berakhirnya penyampaian pembelajaran.

c. AnalisisgaindanN-gain
Gain adalah selisih antara nilapretest dan posttest Untuk
menunjukkan kualitas peningkatan hasil belajar kKdgrsiswa
digunakan rumus rata-ratgain ternormalisasi.N-gain (normalized
gain) digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuaregainan
masalah dan hasil belajar kognitif antara sebeluam d&esudah
pembelajaran.

Untuk mengetahui N-gain digunakan rumus sebagé#ie

X -X
_ "“postest pretest
g=———"-—"—"— (3.7)
X . —X

max pretest
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Keterangan:

gain scorgernormalisasi

g9

Xpretest skorpretest(tes awal)

Xpostest = Skorposttes(tes akhir)

Xmax = skor maksimum

Hasil perhitungan gain ternormalisasi yang didagatlselanjutnya

diinterprestasi berdasarkan tabel interprestasaiN-gnenurut Hake :

Tabel 3.8
Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi | INterpretasi
g>0,70 Tinggi

0,30 <g< 0,70 Sedang

g<0,30 Rendah

1. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka perlu dilakukuji prasyarat

analisis yaitu dengan uji normalitas, homogenitas .

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadapmal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.Adapuotdsis dari uji
normalitas adalah:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal

Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang bertbisti normal
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Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan runois
kolmogorov-Smirnov. Rumus kolmogorov-Smirnov tergeddalah :

D =maksimursn (X )-sn,(X)] (3.8)
Perhitungan uji normalitas menggunakan bantuanranogPSS versi
22.0 for windows “Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uiji
normalitas nilai Asymp Sig (2-tailed) lebih besararid nilai
alpha/probabilitas 0,05 maka data berdistribusimabr atau H
diterima” Teguh Wahyono (2009 :187).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk membandingkan dasaabel
untuk menguji kemampuan generalisasi yang beraata csampel
dianggap dapat mewakili populasi. Dalam penelitiimenggunakan
anava atawanalysis of variancgdanova), Riduan dan Sunarto (2007
:253) menyatakan bahwa “analisis ini tergolongHetari dua variabel
atau lebih dari dua rata-rata”.
Riduan dan Sunarto (2007 :262) menyatakan bahwaddhka
pemutusan hasil perhitungannya adalah:
- Jika nilaia = 0,05> nilai signifikan, artinya tidak homogen.
- Jika nilaie = 0,05< nilai signifikan, artinya homogen”.
Perhitungan uji homogenitas menggunakan bantuagraro SPSS
versi 22.0for windows.

Uji Hipotesis
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Syofian Siregar (2013 :65) menyatakan bahwa “Higieteadalah
dugaan sementara yang harus diuji kebenaranya”. higjotesis
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peningkiderampilan
proses sains dan peningkatan hasil belajar kogstifa sebelum dan

setelah perlakuan dengan menggunakan model pemuagi&pkuiri

Terbimbing.
Tabel 3.9
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi (Sumarna Skapranata,
2009 :159)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0, 799 Kuat
0,40 — 0, 599 Cukup Kuat
0,20 — 0, 399 Rendah
0,00 -0, 199 Sangat Rendah

Setelah melakukan perhitunggain dan N-gain, untuk mengetahui
perbandingan rata-rata dua variabel dalam satu gemggunakan uji
paired sampel T-testTeknik analisis ujipaired sampel T-test
termasuk teknik statistiparametrik Teguh Wahyono (2009 :85)
menyatakan bahwa “Analisis ini berguna untuk metakupengujian
terhadap dua sampel yang berhubungan/berkorekasicata sampel
yang berpasangarpretestdan postest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol”.Syarat melakukan ypaired sampel T-test SPSS for
Windows Versi 22.@8ata pretest dan postest diuji dengan

menggunakan uji normalitas dan homogenitas untukgetahui data
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berdistribusi normal dan homogen. Menurut V. WiaaBujarweni (
:74) yang menyimpulkan sebagai berikut :

“Uji Wilcoxon digunakan untuk menentukaan ada titlgk perbedaan
rata-rata dua sampel yang saling berhubungan.atikadata sampel
bertipe interval atau rasio, serta data mengikistribusi normal, bisa
dilakukan uji parametrik untuk dua sampel berhulaumgeperti uji t
paired. Namun jika salah satu syarat tesebut tidghenuhi yaitu :

data bertipe nominal atau ordinal, data bertiperual atau rasio,
namun todak berdistribusi normal. Maka uji pairearus diganti

dengan uji non parametrik yang khusus digunakaokudtia sampel
yang berhubungan, seperti Uji Wilcoxon”.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian intuk mengetahui
perbedaan dari masing-masing sebelum dan sesusidtasé belajar
ialah Uji WilcoxonUji Wilcoxon dianalisis menggunaka®PPS For

Windows 22). Kriteria pada penelitian ini apabila hasil ujipbtesis

nilai sig @-tailed) lebih kecil dari nilai alpha/taraf signifikangi 0,05

maka Ha diterima, dan Ho di tolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Awal Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kilatit. Suatu penelitian yang
ditunjukkan untuk mendeskripsikan suatu keadaan f@omena-fenomena
apa adanya, yang dalam penelitiannya dapat dignnadadekatan kuantiatif
dengan pengumpulan dan pengukuran data yang bekiemgka-angka.

Sampel dari penelitian ini adalah siswa kaldis B MTs Darul Amin
Palangka Raya yang berjumlah 22 orang. Adapun gateelitian ini
diperoleh dengan pemberian tes awal dan tes aktukumelihat hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasdlajar siswa
menggunakan tes pilihan ganda yang berjumlah 14 Soal tersebut diuji
coba pada kelas VIII B pada hari Sabtu, 5 Noven#@d6 dengan jumlah
murid 26 orang dengan materi Energi. Soal uji atibaalisis dengan melihat
validitas, tingkat kesukaran, daya beda dan ré¢abilsoal menggunakan
Microsoft Excel Hasil analisis tes hasil belajar kognitif lihatdaLampiran
2.1. Setelah analisis soal hasil yang didapatkan iatatyd 14 soal yang bisa
digunakan. Hasil analisis soal uji coba tes hadjar kognitif dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Hasil Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar Kognitif Sisva Kelas VIl B
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Indikator

No. Pencapaian No. Soal Uji Coba Ket.
: Soal
Kompetensi

1 | Siswa dapat menje- 1 | Energi adalah ... Dipakai
laskan pengertian
energi.

2 | Siswa dapat menje- 2 | Energi Potensial adalah ... | Dipakai
laskan pengertian

3 | energi potensial, 3 | Suatu bentuk energi ketikeDibuang
energi kinetik dan suatu suatu materi berpindah
sumber energi. atau bergerak ?

4 4 | Sumber energi terbarukarDipakai

ialah ?

5 | Siswa dapat menye- 5 | Suatu penerapan  bentulDipakai
butkan contoh jenis- energi yang dapat
jenis energi potenr- menyebabkan buku jatuh ke
sial. lantai ialah ?

6 6 | Busur panah yang ditarjkDipakai

memiliki gaya dorong saat
kita melepaskan busur pangh
tersebut. Ini  merupakan
bentuk energi dari ...

7 | Siswa dapat menje- 7 | Suatu energi yang dihasilkarDibuang
laskan konsep energi oleh gelombang eletromagnet
panas, enerdi lalah ...

8 | cahaya, energi 8 | Lilin yang menyala dapatDipakai
kimia, energi bunyi. memutar kertas spiral yang

bergantung di atasnya. Hal
tersebut membuktikan bahwa
lilin yang sedang menyala
memiliki energi ...

9 9 | Suatu energi yang dihasilkarDipakai

oleh getaran benda ialah ...

10 10 | Suatu energi yang terdapabDipakai

dalam bahan bakar fosil ialah

11 | Siswa dapat menje- 11 | Salah satu perubahan yan@ipakai
laskan contoh pery- terjadi pada bentuk-bentuk
bahan pada energi energi berupa lampu ialgah
cahaya perubahan energi ... menjadi

12 12 | Salah satu perubahan ya

terjadi pada bentuk-benty

ngibuang
k

energi berupa tubin/generator
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No.

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

No.
Soal

Soal Uji Coba

Ket.

ialah perubahan energi
menjadi ...

13

14

Siswa dapat menys
butkan contoh dar
sumber energi

p- 13

Salah satu sumber ene
yang berasal dari timbung
makhluk hidup yang tela
mati lalu terkubur di bawa
tanah jutaan tahun ialah ...

rgdibuang
1p

h
n

14

Salah satu sumber ene
yang berasal dari organisn
yang masih hidup atau yar
belum lama mati tahun ialg

rgdipakai
ne
g
h

15

Siswa dapat memb
dakan antara ener
kinetik dan energ
potensial.

D

’

-15

Perbedaan antara ene
potensial dan energi kinet
terletak pada ...

rgDipakai
k

16

17

18

19

Siswa dapat men(
hitung besarnyz
ener-gi kinetik dan
energi potensial.

=4

)- 16

Seorang pemanjat tebi
bermassa 60 kg berada
ketinggian 100 m dari tana
Berapa energi potensial ya
dimiliki pemanjat tersebut
(g = 10 m/s2)

nddibuang
di

.
g
?

17

Bentuk Sebuah benda y3
massanya 0,1 kg berger
dengan kecepatan 100 m
Berapa energi kinetik yan
dimiliki benda tersebut ?

n@ipakai
ak
S.

g

18

Sebuah benda berada p
ketinggian 5 m dari ata
tanah. Jika energi potens
benda tersebut adalah 25
joule dan percepatan gravite
bumi adalah 10
tentukan massa
tersebut !

ben(

m/s2

adzbuang
S

al

00

ASi
)]

la

19

Sebuah benda bermassa 1(
bergerak dengan kecepat
20 m/s. Dengan mengabaik

D kKgbuang
an
an

gaya gesek yang ada pada

benda Tentukan perubah

AN

energi kinetik jika kecepatan
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No.

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

No.
Soal

Soal Uji Coba

Ket.

benda menjadi 30 m/s !

20

21

Siswa mampu mer
yelidiki energqi
poten-sial dan energ

1- 20

)

Faktor yang mempengard
besarnya energi potens
gravitasi, yaitu ...

hiDipakai
al

kinetik.

21

Faktor yang mempengart
besarnya energi kinetik, yaif

IhDibuang
u

22

23

24

25

Siswa dapat menije
laskan konsep ener
potensial,
kinetik dan sumbe
energi.

energi

nY

L

J

r

- 22

Misalnya ada bus dan mo
yang bergerak denge
kecepatan sama. Bus ak
lebih sulit berhenti mendada
dibanding mobil. Hal tersebt
terjadi karena ...

bilDipakai
N

an

1k
ut

23

Ketika kita mendengar bun
guntur yang sangat kerg
terkadang kaca jendela rum
kita akan ikut bergetar. Ha
tersebut terjadi karena ...

yDibuang
S,

ah
Al

24

Pada anak panah d
busurnya, ketika kita menar
kemudian melepaskanny
maka akan terjadi peristiw
memanjang dan memendsd

Hal tersebut terjadi karena ...

abibuang
k
a
a
1

25

Angin yang bertiup dap

menggerakkan kincir angin.

atDibuang
L

Hal tersebut terjadi karena ...

B. Hasil Penelitian
Pada bagian ini diuraikan hasil-hasil penelitiampelajaran menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materergi. Adapun hasil
penelitian meliputi : (1) Perbedaan hasil belajawa sebelum dan sesudah

penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
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Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahdilakukan observasi ke
sekolah guna meminta izin kepada sekolah yangudgejta melihat kondisi
dan keadaan di sekolah yang nantinya akan dijaditeanpat untuk
melaksanakan penelitian. Setelah observasi, sétgaju dilakukan
wawancara kepada guru mata pelajaran IPA untuk amergata dan
informasi yang berkaitan baik tentang siswa, f@sliyang menunjang
pembelajaran maupun proses pembelajaran padai S&kibthh.

Penelitian ini menggunakan satu kelompok samyaetu kelompok
eksperimen kelas VII B dengan jumlah siswa 26 grakgn tetapi 4 orang
tidak bisa dijadikan sampel sehingga hanya ter&®aorang. Kegiatan
pembelajaran pada model pembelajaran inkuiri tesbig dilaksanakan di
ruang kelas VII B. Hasil penelitian yang dianaliseda penelitian ini adalah
hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar siswanmggunakan tes pilihan
ganda, sedangkan untuk hasil belajar aspek afdutif psikomotor tidak
dianalisis karena hanya berupa uraian penjelas diatiaKurikulum 2013
yang digunakan peneliti.

Pengambilan data penelitian pada materi Energhggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilaksanakaebamyak 5 Kali
pertemuan. Dalam satu minggu, terdapat dua kaleperan dimana alokasi

waktu untuk tiap pertemuan adalah 2 x 45 menitaRaeltemuan pertama

dilaksanakarpretest pada pertemuan kedua hingga keempat dilaksanakan

pembelajaran mengenai materi Energi dan pada pestemkelima

dilaksanakanpostest. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at
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tanggal 11 — November — 2016 diisi dengan kegigtatesthasil belajar

kognitif siswa dan keterampilan proses sains sisRartemuan kedua
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 12 — Novemk#Z016 diisi dengan
kegiatan pembelajaran pada RPP 1. Pertemuan kbkiiganakan pada hari
Jum’at tanggal 18 — November — 2016 diisi dengagidtan pembelajaran
pada RPP 2. Pertemuan keempat dilaksanakan padaadimdu tanggal 19 —
November — 2016 diisi dengan kegiatan pembelajgpada RPP 3.

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Jum’atge#b — November —
2016 diisi dengan kegiatgrostestuntuk melihat hasil belajar kognitif siswa.

Adapun hasil penelitian tes hasil belajar akanadkan sebagai berikut :

1. Hasil Belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik Siswa
a. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif Siswa
1) Hasil Belajar Siswa pada Aspek Kognitif
Hasil belajar siswa pada aspek kognitif dajieetahui dengan
menggunakan tes berbentuk pilihan ganda sebanyaksdbd.
Instrumen yang digunakan sudah divalidasi dan dagbakan
sebelum dipakai untuk mengambil data. Tes has#jdelkognitif
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil bekgva pada
ranah kognitif setelah diberikan perlakuan denganggunakan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

a) Kondisi Awal (Pretest)
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Hasil belajar pada mata pelajaran llmu Pengetaldlam (IPA)
materi pokok Energi untuk kondisi awgirétesj adalah hasil
belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode kwmiweal.
Adapun deskripsi hasil belajar siswa untuk kondisal dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Daftar Nilai PretestSiswa Kelas VII B MTs Darul
Amin Palangka Raya

Responden| Skor Nilai KKM Keterangan
1 3 21,34 65 Tidak Tuntas
2 10 71,43 65 Tuntas
3 4 28,57 65 Tidak Tuntas
4 4 28,57 65 Tidak Tuntas
5 10 71,43 65 Tuntas
6 3 21,34 65 Tidak Tuntas
7 9 64,29 65 Tidak Tuntas
8 4 28,57 65 Tidak Tuntas
9 3 21,43 65 Tidak Tuntas
10 4 28,57 65 Tidak Tuntas
11 3 21,43 65 Tidak Tuntas
12 5 35,71 65 Tidak Tuntas
13 7 50,00 65 Tidak Tuntas
14 6 42,86 65 Tidak Tuntas
15 4 28,57 65 Tidak Tuntas
16 5 35,71 65 Tidak Tuntas
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Responden| Skor Nilai KKM Keterangan
17 7 50,00 65 Tidak Tuntas
18 5 35,71 65 Tidak Tuntas
19 4 28,57 65 Tidak Tuntas
20 10 71,43 65 Tuntas
21 4 28,57 65 Tidak Tuntas
22 6 42,86 65 Tidak Tuntas
Nilai
38,96 65 Tidak Tuntas
Rata-Rata

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui rati@-nilaipretest
siswa kelas VII B MTs Darul Amin Palangka Raya delve
dibelajar dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimgladalah
sebesar 38,96 dimana dari 22 orang siswa yang engi
pretestada 3 siswa mencapai nilai ketuntasan minimal dan
sebanyak 19 orang siswa tidak mencapai nilai kasamt
minimal, hal ini menunjukan ketuntasan belajar sipada mata
pelajaran IPA pada materi Energi masih rendah denga
persentase ketuntasan hanya 13,63%.

b) Kondisi Akhir (Postest)
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fRa#a materi
Energi kembali di ukur melalui tes, setelah peréaku
menggunakan metode pembelajakhakuiri Terbimbing.Jumlah

siswa yang dijadikan data penelitian adalah 22 gor&dapun
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deskripsi hasil belajar akhip@stest siswa dapat dilihat pada

tabel 4.3

Tabel 4.3 Daftar Nilai PostestSiswa Kelas VII B MTs Darul
Amin Palangka Raya

Responden| Skor Nilai KKM | Keterangan
1 8 57,14 65 | Tidak Tuntas
2 13 92,86 65 Tuntas
3 8 57,14 65 | Tidak Tuntas
4 9 64,29 65 | Tidak Tuntas
5 12 85,71 65 Tuntas
6 10 71,43 65 Tuntas
7 13 92,86 65 Tuntas
8 11 78,57 65 Tuntas
9 9 64,29 65 | Tidak Tuntas

10 11 78,57 65 Tuntas
11 9 64,29 65 | Tidak Tuntas
12 10 71,43 65 Tuntas
13 11 78,57 65 Tuntas
14 10 71,43 65 Tuntas
15 8 57,14 65 | Tidak Tuntas
16 11 78,57 65 Tuntas
17 12 85,71 65 Tuntas
18 10 71,43 65 Tuntas
19 10 71,43 65 Tuntas
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Responden| Skor Nilai KKM | Keterangan
20 13 92,86 65 Tuntas
21 11 78,57 65 Tuntas
22 12 85,71 65 Tuntas
Nilai
75,00 65 Tuntas
Rata-Rata

Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui batatsrata nilai
akhir siswa kelas VII B MTs Darul Amin Palangka Rasetelah
treatment (perlakuan) dengan menggunakan metode
pembelajararinkuiri Terbimbingadalah 75,00 dimana dari 22
orang siswa hanya terdapat 6 orang siswa yang tiaicapai
nilai sesuai kriteria ketuntasan minimal, dimanaspntase
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran IR& peateri
Energi adalah sebesar 72,72%.

Untuk mengetahui perbedaan antara sebelumsdandah
diberikan perlakuan akan terlihat pada gambar [grafi

perbandingan hasil belajar siswa berikut ini.
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Gambar 4.1 Perbandingan Hasil Belajar Sebelum dan
Sesudah Perlakuan

Dari gambar grafik diatas menunjukan bahwai meta-rata
siswa sebelum diberi perlakuan dan sesudah dileztakuan
memiliki perbedaan.

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3 pada lampiran géanbar
grafik 4.1 menunjukan bahwa nilai rata-rata sisvedetum
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan nigmil
perbedaan. Pada hasil belajar siswa sebelumnya lyalgn
dibelajarkan dengan penerapan Model Pembelajar&airin
Terbimbing nilai rata-rata siswa adalah 38,96. &gkan
setelah diberitreatment(perlakuan) dengan penerapan Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing rata-rata nilaissmeningkat
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menjadi 75,00 dengan ketuntasan belajar siswa sddasikal
sebesar 72,72%.
Hal ini menunjukan bahwa ada peningkatan pretdajdresiswa
setelah dibelajarkan penerapan Model Pembelajargmiri
Terbimbing.
Tes hasil belajar kognitif siswa dianalisis menggan gain
untuk melihat selisih nilapostestdan prettestkemudian untuk
mengetahui peningkatannya digunakan ruriligain dan uji
persyaratan analisis. Rata-rata npaetest, posttest, gaiman
N-gain dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4

Nilai Rata-Rata Pretest, Postedgain dan N-gain Hasil
Belajar Kognitif Siswa

Data Pretest| Postest Gain | N-gain

THB | 2o | 3896 | 7500| 36,04 0,60 | Sedang

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rasil balajar
kognitif siswa kelas VII B yang diikuti oleh 22 gia sebelum
dan setelah diberikan pengajaran dengan model pajautza
inkuiri terbimbing pada materi Energi. Sebelum ks#maan
pembelajaran terlebih dahulu siswa diberikan teal dverupa
pretest.Setelah pelaksanaan pembelajaran siswa diberilan te

akhir berupa postest. Hal tersebut dimaksudkan kuntu

80



81

mengetahui hasil belajar kogntif siswa sebelum datelah
diberikan pembelajaran.

Hasil pretestuntuk hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari
nilai rata-rata sebesar 38,96 dan nilai rata-patsitestsebesar
75,00 Selanjutnya rata-rata nilgain sebesar 36,04 dan untuk

nilai rata-rataN-gainsebesar 0,60 dengan kategori Sedang.

2) Hasil Belajar Siswa pada Aspek Afektif
Hasil belajar siswa pada aspek afektif diperolehri dadata
pengamatan yang diamati oleh lima orang pengamda piana
kelompok sampel. Pengambilan data hasil belajaktibfggang
dilakukan pada tiap pertemuan. Hasil data pengansdpek afektif

pada tiap pertemuan disajikan dalam tabel 4.5 benik.

Tabel 4.5
Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Aspek Afektif
Rata - Rata Nilai
Sumber Data Data Data Data Rata -
Pengamatan | Pengamatan | Pengamatan | Rata&
1 2 3
Data .
Pengamatan 63,64% 81,36% 92,73% 79.24%
Afektif

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rat hdsil belajar
siswa aspek afektif untuk data pengamatan | dipbrbbsil sebesar
63,64%, kemudian untuk data hasil pengamatan krdlph hasil

sebesar 81,36%, dan untuk data hasil pengamatdipdtoleh hasil
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sebesar 92,73%Untuk ratarata pada tiap data pengamatan |, I,
[l ialah 72,9 %.Dari data tersebut dapat dikatakan bahwe-rata
hasil belajar siswa aspek afektif untuk tiap datagamatan pac
setiap petemuan meningkat.

Ratarata nilai untuk hasil belajar siswa aspek afelkeifas VII B

ditampilkan pada gambar2 berikut ini.

100.00
80.00 63.
60.00

40.00

Nilai Rata-Rata

20.00

0.00

Data Pengamatan | Data Pengamatan Data Pengamatan
Il 1

Gambar 4.2
Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Aspek Afektif
3) Hasil Belajar Siswa pada Aspek Psikomotori
Hasil belajar siswa pada aspek psikomotorik digdralari dat:
pengamatan yang diamati oleh lima orang pengamda pana
kelompok sampel. Pengambilan data hasil belaj&op®otorik yanc
dilakukan pada tiap pertemuan. Hasil data pengamaspek
psikomotorik pada tiap ptemuan disajikan dalam tabel berikut

ini.
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Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Aspek Psikomotoril

Rata - Rata Nilai
Sumber Date Data Data Rata -
Data Rata

Pengamatan | Pengamatan )

Pengamatan .

1 2
Data
Pengamata 71,02% 79,12% 84,80¥% 78, 31%
Psikomotoril

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa ratata nilai hasil belaje

siswa aspek afektif untuk data pengamatan | diphrbbsil sebes:i

71,02%, kemudian untuk data hasil pengamatan krdlph hasi

sebesar 79,12%, dan untuk data hasil pemngamadtathip#roleh

hasil sebes 84,80%. Untuk rataata pada tiap data pengamata

II, dan Ill ialah 78,31 %Dari data tersebut dapat dikatakan bal

ratarata hasil belajar siswa aspek afektif untuk tiafagpengamate

pada setiap pertemuan meningkat. -rata nilai untuk hasil elajar

siswa aspek psikomotorik kelas VII B ditampilkardpagambar -3

berikut ini.

85.00
80.00
75.00
70.00

Niali Rata-rata

65.00
60.00

Data Pengamatan | Data Pengamatan lIData Pengamatan I

Gambar 4.3
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Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Aspek Psikomotorik
b. Uji Prasyarat Analisis Data Tes Hasil Belajar Kogntif Siswa

1) Uji Normalitas
Persyaratan dalam analisis statsitik pamakntglah disebutkan
sebelumnya vyaitu terpenuhinya asumsi kenormalarhadap
distribusi data yang akan dianalisis. Uji normaliteata dimaksudkan
untuk mengetahui distribusi atau sebaran skor @astdnasil belajar
kognitif siswa. Data bersumber daretest danpostesthasil belajar
kognitif siswa pada materi Energi. Uji normalitasemggunakan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (1 Sample K-Testgan
kriteia pengujian jika signifikasi < 0,005 maka aaberdistrbusi
normal, sedangkan signifikasi < 0,005 maka dataktioerdistribusi
normal. Hail uji normalitas pada kelas VII B dapdthat pada tabel
4.7 berikut ini.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kognitif Siswa

No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. Pretest 0,004 Tidak Normal
2. Postest 0,200 Normal
3. Gain 0,169 Normal
4. N-gain 0,200 Normal

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa uji normalitas pidapretest
diperoleh signifikasi < 0,005 yaitu dengan nilagrsfikasi 0,004<

0,005. Pada dataostestmenunjukkan perolehan signifikasi > 0,005
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yaitu dengan nilai signifikasi 0,200> 0,005. Padatad Gain
menunjukkan perolehan signifikasi > 0,005 vyaitu gfen nilai
signifikasi 0,169 > 0,005. Pada data N-gain merkkgno perolehan
signifikasi > 0,005 yaitu dengan nilai signifikd&sR00 > 0,005. Dari
semua data dan taraf signifikasi menunjukkan bahdata
berdistribusi tidak normal padBretest, sedangkan pad®ostest,
Gain dan N-gain menunjukkan bahwa data berdistritarsnal.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas data tes hasil belajar kbigsiswa pada materi
Energi di kelas VII B dilakukan dengan menggunak@nLevene
SPSS for windows Versi 2a2@éngan kriteria pengujian apabila nilai
signifikansi > 0,005 maka data dikatakan homogemsiH uji
homogenitas data keterampilan proses sains sispat ddihat pada

tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Kognitif Sswa
Perhitungan Sig* Keterangan
Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa
Levene 0,069 Homogen

*Level Signifikansi 0,05

Pada tabel 4.8 menunjukkan hasil uji homogsnidari nilai
pretestdan posttetshasil belajar kognitif siswa pada kelas VII B
adalah homogen karena perhitungan uji homogenatag glihasilkan
sebesar 0,743 yang menunjukkan bahwa nilai sigmgkya 0,069>

0,005.
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3) Uji Hipotesis
Setelah diperoleh data hasil belajar beitissi normal dan
tidak homogen hipotesis diuji menggunakan uji sti&ti non
parametrik (uji Wilcoxon) dengan kriteria pengujian apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditgla&dangkan jika
signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolakasil uji
hipotesis nilai hasil belajar siswa pada pokok bahagetaran

harmonis dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9
Hasil Uji Hipotesis Data Tes Hasil Belajar Kognitif Siswa
Perhitunggn Hasil Sig* Keterangan
Belajar
Uji Wilcoxon 0,000| Ada Perbedaan Signifikan

*Level Signifikansi 0,05

Pada tabel 4.9 hasil WVilcoxon digunakan untuk mengetahui
ada atau tidak ada perbedaan nilai rata-rata adtex&elompok data
yang berpasangampretestdan posttest pada tes hasil belajar siswa.
Uji Wilcoxon pada tes hasil belajar diperoleh nilai signifikans
sebesar 0,000 yang berarti anfaratestdanposttestyang diuji pada
tes hasil belajar ternyata memiliki perbedaan yagnifikan.
Sedangkan untuk nilai Ztabel menunjukkan bahw@eZ Zniung
yaitu 1,96 < 4,119, berarti Ho ditolak dan Ha ditexr. Menurut V.
Wiratna Sujarweni ( :80) “Nilai (-) padanding hanya menunjukkan
arah dan juga tidak relevan”. Kesimpulannya, hagilWilcoxon

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan terhadap befajar
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kognitif siswa sebelum dan sesudah menerapkan pajautzs

menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

C. Pembahasan

Pembelajaran yang diterapkan pada kelompotpsl! yaitu kelas VII B
MTs Darul Amin Palangka Raya adalah pembelajararg yaenggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang dilakakselama tiga kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Bartas jumlah siswa
pada kelas VII B adalah 26 siswa namun ada 4 sigvey tidak dapat
dijadikan sampel karena 1 siswa tidak mengikutigste dan 3 siswa yang
tidak hadir selama pembelajaran berlangsung dekgterangan sakit dan
tanpa keterangan sehingga hanya 22 siswa yang difpdikan sebagai
sampel.

Pembelajaran dengan menggunakan model pemtziaj Inkuiri
Terbimbing adalah pembelajaran yang menuntut sigkid dalam proses
pembelajaran serta mengharuskan siswa melakukarstigasi atau
penyelidikan berdasarkan permasalahan yang diajgjkan, tetapi siswa
sendiri yang menentukan prosedur penyelidikanngalaBgkan guru hanya
memfasilitasi dan membimbing siswa dalam kegiataenyplidikan.
Pembelajaran inkuiri terbimbing diawali dengan naadgkan pengetahuan
awal siswa dengan cara memberikan pertanyaan yarkpitan dengan
materi serta fakta yang berkaitan dengan kehidwgsdrari-hari mengenai

materi yang sedang dipelajari.
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Pada tahap inti, fase pertama yang dilakukan iglaln menuntun siswa
untuk mengidentifikasi fenomena atau gejala deng@munjukkan sebuah
gambar atau demonstrasi yang berkaitan dan merabeki@&sempatan pada
siswa untuk mengidentifikasi fenomena yang ditukgwrk oleh guru.
Selanjutnya guru meminta siswa menjelaskan mekanjgng sesuai dengan
materi yang dipelajari dan menuntun siswa untuk lweahrumusan masalah
sesuai dengan arahan dari guru. Kemudian, Guru m@nsiswa untuk
membuat hipotesis sesuai permasalahan yang dikdwarukSetelah itu, Guru
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok siswa tgmdgi atas 6 orang
lalu memberi tugas siswa untuk melakukan percolsasnai dengan materi
yang dipelajari sesuai LKS inkuiri terbimbing. Suk percobaan
berlangsung, Guru menuntun siswa mengikuti percolsasuai LKS yang
diberikan guna menemukan konsep yang terdapatgsatassiswa melakukan
percobaan dengan materi yang sedang mereka petajtiitu. Pada saat
percobaan berlangsung, guru membiarkan siswa memensecara mandiri
melalui kegiatan diskusi dan praktikum yang dilakuknamun guru tetap
membimbing siswa agar siswa tepat dalam menghubusugf@ra konsep dan
teori yang sedang dipelajari. Setelah siswa selesdakukan percobaan,
Guru menunjuk salah satu perwakilan kelompok untudaporkan hasil
temuan mereka mengenai materi yang dipelajari qmata tahap terakhir
Guru memberikan klarifikasi apabila ada kelompoRkg/aalah konsep.

Penilaian model pembelajaran Inkuiri Terbimbing gatiterapkan pada

kelas VII B MTs Darul Amin Palangka Raya ini akattinjau dari
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keterampilan proses sains, dan hasil belajar kbgigwa. Kelebihan dari
penerapan pembelajaran Inkuiri Terbimbing menueretiti ialah mampu
menjadikan siswa menjadi lebih mandiri untuk mencan menemukan
hubungan melalui permasalahan yang diajukan olet. gdengan berusaha
menghubungkan keterkaitan materi dengan kehidupharishari. Sehingga
pengembangan kreatifitas siswa dituntut untuk lebéndiri terhadap apa
yang permasalahan yang diajukan oleh guru. Tidalydnéu, pembelajaran
Inkuiri Terbimbing menjadikan siswa memiliki rasagin tahu sehingga
siswa mampu menemukan masalah dengan pemahamarkamgaag
menjadikan pengembangan potensi siswa pada sehtakh mereka ikut
bekerja dengan baik, baik fungsi otak kanan madipogsi otak kiri. Namun,
kelemahan dari penerapan pembelajaran Inkuiri Trdsinig ialah masih
diperlukan usaha yang cukup keras untuk mampu mainkmn siswa agar
membuat kesimpulan secara teoritis dengan bahdaa man mampu
mengemukakan bukti yang menunjang. Jadi menurugliperada baiknya
saat memilih penerapan pembelajaran Inkuri Terbigiiperlu adanya media
yang mudah untuk dipahami siswa sehingga apa yagig idisampaikan
kepada siswa dapat mereka terima dan pahami saditefsgaran dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran dengan siswa yang mamepemukan dalam
pemecahan masalah.

Selanjutnya, dengan menerapkan pembelajaran Inkerbimbing dinilai
cukup efektif dalam penerapan kurikulum 2013 kareglain aspek kognitif,

kurikulum 2013 juga menekankan pada aspek afekdftas aspek
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psikomotorik sehingga dapat dikatakan penerapanbekjaran ini dapat
berjalan secara seimbang dan membuat pembelajaodn bermakna. Dan
penerapan pembelajaran Inkuiri Terbimbing bisadii@n solusi yang baik
agar indikator pencapaian kompetensi tercapai detgfap memperhatikan
dan menyeimbangkan pembelajaran dengan baik. Mei@ti penerapan
model pembelajaran ini dapat menjadikan pembelajareenjadi lebih
bermakna dan menjadikan pembelajaran tidak mudatk ailupakan.
Sehingga, sangatlah tepat bila Melvin L. Sibermamgatakan bahwa apa
yang didengar, lihat, bahas dan terapkan, maka dkdapatkan sebuah
pengetahuan dan keterampilan. Sehingga menjadikaeosang mampu
mengajarkan kepada orang lain maka akan menguasdangan baik. Jadi,
tidak hanya hasil yang bersifat kognitif yang djang namun aspek afektif
dan aspek psikomotorik akan berjalan seimbang seRrgan penerapan
kurikulum 2013. Meski tidak mudah untuk menyeimbargya sesuai
harapan. Karena belajar bukan hanya mengumpulksafakta atau sekedar
menghafal akan tetapi bagaiaman kita mampu menymrrabelajaran lebih
berkesan sehingga pembelajaran akan menjadi pgardalayang tidak
mudah untuk terlupakan.
1. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudaherierapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuary yhmiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hdsajbenenurut Gagne

dan Briggs adalah kemampuan-kemampuan yang dinsikkva sebagai
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akibat perbuatan belajar dan dapat diamati mejadumampilan siswa.
Menurut, Nana Sudjana (2010 :22) “Hasil belajargsarerat kaitannya
dengan belajar atau proses belajar’. Hasil beldieroleh melalui tes
yang diberikan kepada siswa sebagai nilai dariusbesaran berupa skor
saat proses belajar mengajar berlangsung. Hasabdbertumpu pada
keterampilan proses dan penerapan pembelajaraiilfikubimbing.
a. Hasil Belajar Pada Aspek Kognitif
Dimensi kognitif adalah “kemampuan yang bdmgan dengan
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah, sq@egetahuan
konpherensif, aplikatif, sintesis dan pengetahuaaluatif‘ Jamil
Sprihatiningrum (2014 :38) . Hasil belajar kogndiperoleh sebagai
hasil evaluasi sebagai hasil yang dikonversikan aliel skor
berdasarkan kemampuan kognitif atau pengetahuaa.sis
Hasil belajar pada aspek kognitif siswa diukelalui tes tertulis
dalam soal yang berbentuk pilihan ganda sebanyalsobd yang
diikuti oleh 22 orang siswa kelas VII B di MTs DaAmin Palangka
Raya.
Pada tabel 4.5 menunjukkan data hasil analisis pestast untuk
hasil belajar kognitif pada materi Energi diperosdlor sebesar 22,73.
Rendahnya hasil rata-rata pada pretest disebabkaen& belum
adanya pembahasan mengenai materi tersebut yaegkdib oleh
guru. Hal lain yang terjadi karena saat proses @@gan soal, siswa

cenderung mengalami kesulitan dalam hal memahaatj baik soal
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yang berupa hal mendasar seperti pengertian makpuosep yang
berkaitan dengan hubungan dengan di kehidupanidergrdan soal
yang menggunakan perhitungan sekalipun. Namun, basiebut
tidak menunjukkan bahwa siswa tidak memahami sakaligentang
materi Energi namun antara pemahaman melalui pesydtubungan
antara konsep dan kenyataan yaang belum begithatiga

Selanjutnya, hasil data analisis postest menujukktarrata yang
diperoleh siswa sebesar 70,45. Rata-rata yang dligteisaat siswa
melakukan postest cenderung lebih tinggi dibandingkaat siswa
melakukan pretest. Hal tersebut disebabkan kardaauaaha yang
dilakukan dengan memberikan pengajaran serta penah#entang
materi mengenai Energi.

Pada hasil data analisis Gain menunjukkan ratayeatg diperoleh
siswa sebesar 47,73. Nilai yang diperoleh menumjnkkategori
sedang dalam kualitas peningkatan hasil belajanikbgiswa. Hal
tersebut ditunjukkan melalui proses belajar memgggng diikuiti
siswa yang begitu antusias, aktif, tertib dan mi&miasa ingin tahu.
Sehingga menimbulkan motivasi yang cukup kuat umteknbangun
suasana belajar mengajar di dalam kelas. Walaubelarapa siswa
yang terkadang terlihat tidak memperhatikan insirudtau arahan
guru namun jika segera diatasi dengan sigap pelahasatersebut
dapat diatasi. Dengan melemparkan pertanyaan sygng belum

memahami dengan memberikan umpan balik kepada sessebut.
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Pada data analisis N-gain menunjukkan rata-ratay yhperoleh
siswa sebesar 0,62. N-gain digunakan untuk mengp&omgkatan
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar tikogniara
sebelum dan sesudah pembelajaran.

Pada hasil data analisis uji hipotesis dengan merai@n uji
statistik non parametik atauji Wlilcoxon dengan bantuan program
SPSS versi 22.@or wndows Nilai uji data analisis tersebut ialah
dengan nilai sig* 0,000 < 0,005. Hasil tersebut umpnkkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan pada nilai rata-patda tes hasil
belajar pada pretest dan postest yang dilakukasil Ha Wilcoxon
menunjukkan bahwa terdapat keberhasilan peninglaaan belajar
kognitif siswa pada pembelajaran menggunakan mpeiebelajaran
Inkuiri Terbimbing pada materi Energi.

. Hasil Belajar Pada Aspek Afektif

Dimensi afektif adalah “kemampuan yang bbtmgan dengan
sikap, nilai dan apresiasi” Jamil Sprihatiningrug014 :41). Hasil
belajar afektif diperoleh sebagai hasil evaluadagai hasil yang
dikonversikan melalui skor berdasarkan kemampuektibfitau sikap
siswa.

Hasil belajar pada aspek afektif siswa diukelalui lembar

pengamatan diikuti oleh 22 orang siswa kelas VItiBVTs Darul
Amin Palangka Raya. Lembar pengamatan diisi olema liorang

pengamat dengan bantuan dari teman-teman mahagaswapernah
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menjadi asisten praktikun Fisika Dasar. Pengamatarsebut
dilakukan pada lima kelompok sampel. Pengambilaa dasil belajar
pada aspek afektif dilakukan pada tiap pertemuankutiga RPP
yang dilakukan oleh peneliti.

Pada tabel 4.6 hasil analisis data pengamatan uimgtkan untuk
hasil belajar kognitif pada aspek afektif materieEg diperoleh skor
rata-rata sebesar 63,64%. Pada hasil analisis mlatgamatan |l
menunjukkan skor rata-rata diperoleh sebesar 81,38&bla hasil
analisis data pengamatan Ill menunjukkan skor nati@-diperoleh
sebesar 92,73%.

Terlihat dari grafik pada tabel 4.2 yang mengala@ningkatan
pada tiap pertemuan. Hal tersebut menunjukkan babhdanya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa jika jditindari afektif
siswa. Peningkatan pada hasil belajar aspek afdikébabkan adanya
rasa ingin tahu serta keterampilan siswa dalamobenkikasi pada
saat suasana belajar dan mengajar yang membuaa smiliki
motivasi untuk mengikuti tiap pembelajaran secaak.bTanggung
jawab dalam belajar dan bekerja baik secara indiyiang dimiliki
siswa mampu membuat para siswa memiliki kehatahatserta
ketelitian dalam bekerja sama satu sama lain. Dalawdel
pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini juga yang metuirsiswa untuk
dapat bekerja sama dengan baik untuk dapat menemsdadiri

konsep yang mereka terima dan menghubungkannya adeng
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kehidupan siswa sehari-hari. Sehingga aspek afsldita mampu

menjadi pengaruh baik untuk hasil belajar siswa.

. Hasil Belajar Pada Aspek Psikomotorik

“Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitlengan
keterampilan gkill) yang bersifat manual atau motorik” Jamil
Sprihatiningrum (2014 :45). Hasil belajar psikonrdtodiperoleh
sebagai hasil evaluasi sebagai hasil yang dikoikegrsmelalui skor
berdasarkan kemampuan psikomotorik atau keteramgitava.

Hasil belajar pada aspek psikomotorik sisvwekuli melalui lembar
pengamatan diikuti oleh 22 orang siswa kelas VItiBVTs Darul
Amin Palangka Raya. Lembar pengamatan diisi olema liorang
pengamat dengan bantuan dari teman-teman mahagswapernah
menjadi asisten praktikun Fisika Dasar. Pengamatarsebut
dilakukan pada lima kelompok sampel. Pengambilaa dasil belajar
pada aspek psikomotorik dilakukan pada tiap peréamuntuk tiga
RPP yang dilakukan oleh peneliti.

Pada tabel 4.7 hasil analisis data pengamatan imgtkan untuk
hasil belajar kognitif pada aspek psikomotorik maimergi diperoleh
skor rata-rata sebesar 71,02%. Pada hasil andisasspengamatan Il

menunjukkan skor rata-rata diperoleh sebesar 79,12&bla hasil
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analisis data pengamatan Ill menunjukkan skor nati@-diperoleh
sebesar 84,80%.

Terlihat dari grafik pada tabel 4.7 yang mengala@ningkatan
pada tiap pertemuan. Hal tersebut menunjukkan babhdanya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa jika jditin dari
psikomotorik siswa. Peningkatan pada hasil belajaspek
psikomotorik disebabkan adanya keterampilan sisseara bertahap
dimulai dari siswa yang belum begitu terampil padat melakukan
percobaan hingga terbiasa dengan percobaan sertakome tuntunan
percobaan dengan dasar LKS yang mereka terima. tétabbut
meliputi menyiapkan alat dan bahan, memasang ataangkai alat
dan bahan percobaan sesuai petunjuk yang ada pelanielakukan
percobaan, menggunakan stopwatch, mencatat datapkasobaan
pada tabel serta menuliskan jawaban pertanyaanmdadl&s,
menghitung besar energi mekanik, energi kinetilergnpotensial,
mempresentasikan hasil praktik, serta membersiltkaja praktek
dan merapikan peralatan/alat dan bahan yang tejahakan.

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing ini juga, aid hanya
menuntut mereka untuk mampu menghasilkan hasijarekagnitif,
afektif saja namun psikomotorik juga diperlukan.aAgpembelajaran
yang mereka terima tidak hanya bertumpu dari semgatan tentang
bagaimana siswa memupuk ilmu pengetahuan dalam s@i yang

siswa dapatkan serta menemukan sendiri pemecahsalahalengan
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menghubungkannya. Akan tetapi, keterampilan dalansikap dan
berpikir juga diperlukan sebagai realisasi penyeaingp dalam
kegiatan belajar mengajar sebagai hasil yang batkkupengaruh
hasil belajar siswa. Jadi, pembelajaran dapat idgadsebagai dasar
keterampilan berpikir dan melakukan sesuatu adpn leermakna.
Kesimpulannya, terdapat perbedaan yang signifikadaphasil
belajar kognitif siswa  yang dianalisis sebelum daatelah
pembelajaran menggunakan penerapan pembelajararuiri Ink
Terbimbing pada materi Energi. Terlihat pada ni@ain yang
menujukkan selisih antara pretest dan postest seidaya nilai N-
gain yang menunjukkan adanya peningkatan kemamperecahan
masalah dan hasil belajar antara sebelum dan deg@habelajaran
yang berada dalam kategori sedang. Sedangkan, pagek
psikomotorik dan afektif terlihat adanya peningkatpada tiap

pertemuan dalam keterampilan yang siswa miliki.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Peneap Model
Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing
Penggunaan dan pengembangan metode pembelajarapakest suatu jenis
kegiatan yang harus dipersiapkan dan dilakukan gleln dalam kegiatan
pembelajaran. Tugas guru tidak semata-mata mengdmpi lebih
membelajarkan siswa. Belajar merupakan suatu prosebuat melalui
berbagai pengalaman belajar yang sudah dirancangdigeersiapkan oleh
guru.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdiph siswa setelah
mengalami kegiatan belajar atau aktivitas beladan{ 2005). Namun, faktor
lain yang mempengaruhi hasil belajar selain aldsvisiswa yaitu faktor
internal yang mempengaruhi keberhasilan belajaeosasg, salah satunya
adalah intelegensi dimana intelengensi merupakatu sworma umum dalam
menentukan keberhasilan belajar. Semakin tinggilegensi yang dimiliki
semakin besar keberhasilannya dan sebaliknya (Din2g®9). Perolehan
aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergamachg apa yang dipelajari
oleh siswa. Oleh karena itu apabila siswa mempelajsatu konsep atau
suatu materi, maka perubahan perilaku yang diperadalah berupa

penguasaan materi.Belajar juga termasuk proseshamelmengamati dan
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mengerti sesuatu yang ada di lingkungan sekitapaygta saat proses belajar
mengajar berlangsung.

Hasil belajar juga merupakan kemampuan yang diekeroindividu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberigarbghan tingkah laku
baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampitava sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Sebagaimang g#emukan Hamalik
(1995: 48) hasil 10 belajar adalah “Perubahan #@ihgkaku subjek yang
meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomottalam situasi tertentu
berkat pengalamannya berulang-ulang”. Pendapaéhitrsdidukung oleh
Sudjana (2005: 3) hasil belajar adalah “perubahagkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotongalimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya”.Jika proses belzgaiangsung sesuai
yang diharapkan maka seorang guru dapat mempeahgtédaksanaan tidak
hanya terpaku pada metode pembelajaran yang umgummakan saja yaitu
metode pembelajaran konvensional tetapi juga mempkan kondisi yang
ada agar siswa lebih cepat memahami suatu materbglajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasiertseModel
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Tujuan dari petnet ini sendiri untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelumsedsudah penerapan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada mateanei§i menggunakan

datapretestdanposttest.

1. Hasil Belajar Kognitif Siswa
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Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berhghn dengan
kemampuan intelektual. Menurut Bloom, segala upayay menyangkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kodRdiiah kognitif
berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasukalaiithya
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, mafgian
mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Pada kagaditif hasil
belajar siswa diukur menggunakan kemampuan hanga fznap dasar
aspek pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Eiagdr kkognitif
siswa dianalisis menggunakan dateetestdan posttestuntuk melihat
perbedaan hasil belajar kognitif siswa setelah mengkan penerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti danu mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi Energieda& VII Mts Darul
Amin Palangka Raya, diketahui bahwa KKM limu Peapaan Alam
(IPA) materi pokok Energiadalah 65. Dari hgsibtestdiketahui rata-
rata nilai hasil belajar siswa pada mata pelajdiran Pengetahuan Alam
(IPA) pada materi Energi adalah 5,45. Hal ini beloisa dikategorikan
baik, karena belum mencapai KKM. Pada gaattestiiketahui bahwa
rata-rata nilai hasil belajar siswa pada mata peaj IImu Pengetahuan
Alam (IPA) pada materi Energi untuk kelas ekspennaglalah 75,00,
artinya kelas tersebut telah mencapai nilai KKM gian tingkat
perbedaan yang cukup jauh antara sebelum dan $edilaitreatment

(perlakuan).
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Perbedaan yang terlihat saat sebelum dan aesutenerapkan
pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing berpengar@rthadap hasil
belajar siswa mengalami peningkatan. Pembelajartamrl Terbimbing
mampu menjadikan siswa lebih mandiri dalam belajgmecahkan
masalah dengan meramalkan atau berhipotesis demjgan masalah
yang disajikan. Dengan kemandirian tersebut sissvadaha memadukan
antara teori yang mereka dapatkan dengan konseprgareka temukan
saat kegiatan penyelidikan. Menjadikan siswa mé&milisa ingin tahu
terhadap apa yang mereka lakukan secara langsumggga akan
menjadikan siswa lebih mandiri dalam mengartikanskep yang mereka
temukan. Karena, dalam model pembelajaran Inkuierbimbing
menekankan pada langkah-langkah, seperti :

1. Orientasi.

2. Merumuskan Masalah

3. Merumuskan Hipotesis
4. Mengumpulkan Data

5. Menguiji Hipotesis, dan

6. Merumuskan Kesimpulan.

Tahap Orientasi, guru mengkondisikan agaraisap melaksanakan
proses pembelajaran agar suasana bisa responsiflaDanenjelaskan
topik, tujuan, langkah-langkah, hasil belajar yaskpn dicapai, dan
apersepsi. Untuk mempersiapkan siswa secara feik rdental untuk

melakukan pembelajaran.
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Tahap Merumuskan Masalah, dimana siswa di@erguatu persolan
yang menantang siswa untuk berpikir bagaimana mainken persoalan
yang disajikan guru. Dimana, guru membimbing siswatuk
merumuskan masalah.

Tahap Hipotesis, guru mengembangkan kemampomanebak
(berhipotesis) pada setiap anak dengan mengajudradmi pertanyaan
yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskavabpn
sementara atau dapat merumuskan berbagai perkkearungkinan
jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.

Tahap Mengumpulkan Data, guru mengajukan pgaeEn —
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berpikencari
informasi yang dibutuhkan. Guru juga membimbingwsisdalam
mengumpulkan informasi atau data. Pada tahap swasidibimbing
untuk mengumpukan data berdasarkan pengajuan paataryang guru
berikan dengan sebaik-baiknya. Pada tahap ini jgsgaya berusaha
bagaimana menggunakan kemampuan afektif, psikorkptadan
kognitifnya secara bersama-sama. Seperti halnyandakegiatan
penyelidikan, siswa harus berusaha menemukan daig tepat untuk
menguji sendiri hipotesis yang telah siswa buatekgbnya serta
berusaha memecahkan permasalahan yang diajukan guru

Tahap Menguji Hipotesis, suatu proses penenfaavaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau inforiyesy diperoleh

berdasarkan pengumpulan data. Pada tahap ini, saé@a secara
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mandiri menemukan jawaban atas teori yang telahekaedapatkan
sebelumnya dengan konsep. Untuk menguji hipoteada gahap ini
siswa secara mandiri memadukan antara konsep yangkentemukan
saat penyelidikan dengan teori yang sudah ada.

Tahap Merumuskan Kesimpulan, suatu proses yasrgleskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujipotdsis. Dengan
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan berdasadata-data
yang sudah mereka kumpulkan. Pada tahap ini sikama memperoleh
pembelajaran yang berkesan karena selain mendapadai baru
mereka juga mengalami sendiri bagaimana menemukarta s
menghubungkan konsep secara tepat.

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajararirinkerbimbing
yang dilakukan saat penelitian, terlihat bahwa kggutan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah guru lebiengarahkan proses
belajar siswa pada bagaimana siswa mampu memalegarasmandiri
materi yang dipelajari, lebih merangsang siswaf akituk mengamati
dan menyesuaikan antara teori dengan kenyataanmimglkan rasa
ingin tahu yang membuat proses pembelajaran lelimank bagi siswa
karena mengajak siswa mengalami sendiri pembelajgeamg secara
mandiri siswa memecahakan masalah yang diajukdn gnleu melalui
pertanyaan-pertanyaan.

Perbedaan langkah-langkah pembelajaran dagapgraian materi

tentunya akan memberikan dampak yang berbeda pthadap hasil
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belajar siswa. Penerapan pembelajaran dengan nymetebelajaran
Inkuiri Terbimbing memungkinkan siswa untuk lelbfudah memahami
hubungan antara konsep dan teori yang mereka temdka guru dapat
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi dasil hceramah
melalui pengamatan dan contoh nyata dengan menghadiobjek
sebenarnya kepada siswa. Sehingga apa yang sisved #&bih
melekatkan pengalaman dan kesan sebagai hasil {sganbe dalam diri
siswa. Dengan demikian, hasil belajar siswa yarmgjatkan dengan
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing ihlelbaik
dibandingkan dengan siswa yang belum diajarkan aterf@enerapan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.Penerapan 8idzembelajaran
Inkuiri Terbimbing

Berikut adalah gambar grafik perbandingan Ihéslajar siswa
sebelum dan sesudah dibelajarkan dengan Penerapadel M
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Grafik Perbandingan Hasil Belajar
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Gambar 5.1 Grafik Perbandingan Hasil Belajar Sebelum dan
Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbirbing

Pada grafik di atas menunjukkan bahwa hasil belgsjswa yanc
dibelajarkan dengan Penerapan Model PembelajakanriliTerbimbing
lebih baik dari hasil belajar siswa yang sebelumiielajarkan denga
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimt Dimana sebelumny
hasil belajar siswa yang belum dibelajarkan denganerapan Modk
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan -rata yang didapat 38,¢
dan mendapatkan persentase ketuntasan se13,8% kemudian setele
dibelajarkan dengan Penerapan lel Pembelajaran Inkuiri Terbimbin
ratarata yang didapat 75,00 dengan persentase ketorbbatajar siswi
meningkat menjac72,27%.

Berdasarkan de¢ hasil analisis dataretest, postets, gaidan n-gain
diperoleh bahwa hasil belr memiliki taraf signiitkansi menunjukka
bahwa data berdistribusi tidak normal dan homogatapdatepretest

Sedangkan, pada dalposttest, gaindan n-gain menunjukkantara
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signifikansi berdistribusi normal dan homogen. $gba untuk
melakukan uji t-test dapat menggunakan rutdjisNon-Parametrik Two
Related Sampel Teatau disebut juga dengéli Wilcoxonuntuk sampel
berkorelasi/berpasangan bertujuan untuk membanaimglebelum dan
sesudahtreatment (perlakuan) menggunakan SP&8 windows versi
22.0 Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleBirkpulan bahwa
hipotesis penelitian dapat diterima, dengan demikiapat disimpulkan
bahwa “Ada perbedaan signifikan sebelum dan sespeiadrapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada materi Energi”

Hal ini menunjukkan, bahwa penerapan model pemndraiajinkuiri
Terbimbingdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mategrgi.
Terlihat dari perbedaan yang signifikan antara lsebedan sesudah
penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbingd2en perolehan
ketuntasan belajar siswa pada sebelum penerapael Natnbelajaran
Inkuiri Terbimbing dengan perolehan sebesar 13,6éfbdrla saat
sesudah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Téibon dengan
perolehan sebesar 72,72% dan kualitas kompetengitgajadi sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaratuiri Terbimbing
berdasarkan g faktor (N-Gain) untuk rata-rata kgoknkeseluruhan
adalah sebesar 0,60 yang artinya kualitas kompetessluruhan siswa
kelas VII B MTs Darul Amin Palangka Raya berada gpddtegori

sedang.
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2. Hasil Belajar Afektif Siswa

Dimensi afektif adalah “kemampuan yang berhubundangan sikap,
nilai dan apresiasi” Jamil Sprihatiningrum (2014):4Perubahan afektif
merupakan suatu perubahan yang menyangkut tujusm byerhubungan
dengan sikap, nilai, perasaan, dan minat padasdwa. Hasil belajar
yang diharapakan dari perubahan afektif ini adakikap yang
berhubungan dengan menerima, menanggapi, menikmgela dan
menghayati yang dapat mempengaruhi pikiran darakiaa siswa.Hasil
belajar afektif diperoleh sebagai hasil evaluasbagai hasil yang
dikonversikan melalui skor berdasarkan kemampuaktifatau sikap
siswa.
Hasil belajar pada aspek afektif siswa diukur melEmbar pengamatan
diikuti oleh 22 orang siswa kelas VIl B di MTs Daimin Palangka
Raya. Lembar pengamatan diisi oleh lima orang pmatjadengan
bantuan dari teman-teman mahasiswa yang pernahadieapisten
praktikun Fisika Dasar. Pengamatan tersebut dilakulpada lima
kelompok sampel. Pengambilan data hasil belajala pegpek afektif
dilakukan pada tiap pertemuan untuk tiga RPP yaitekukan oleh
peneliti.

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata nilsil balajar siswa
aspek afektif untuk data pengamatan | diperolehl kabesar 63,64%,
kemudian untuk data hasil pengamatan Il diperobsil lsebesar 81,36%,

dan untuk data hasil pengamatan Ill diperoleh hssbesar 92,73%.
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Untuk rata-rata pada tiap data pengamatan I, fi,Idaalah 72,9 %. Dari
data tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata belsijar siswa aspek
afektif untuk tiap data pengamatan pada setiapeperan meningkat.
Peningkatan yang terjadi pada tiap pertemuan &rlifelas dari
bagaimana siswa mulai bersikap lebih baik padagepemuannya. Dan
selalu berusaha bagaimana memulai berkeja sanmadtgrtkelompoknya
untuk bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas diaerikan oleh
guru dengan sebaik-baiknya melalui LKS yang dilmarikpada tiap
pertemuan.

Terlihat dari grafik pada tabel 4.2 yang mengalaeningkatan pada
tiap pertemuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa yad@eningkatan
terhadap hasil belajar siswa jika ditinjau darikéifesiswa. Peningkatan
pada hasil belajar aspek afektif disebabkan adaaga ingin tahu
terhadap materi yang mereka dapatkan yang direidesa dengan
kegiatan penyelidikan yang semakin mereka pahaetai@ bertahap,
siswa mulai memahami bagaimana mengerjakan LKS, jawab
pertanyaan yang sesuai dengan LKS dan selalu beruwsduk memiliki
keterampilan ilmiah secara dasar seperti dalamobaukikasi pada saat
suasana belajar dan mengajar yang membuat siswaliknanotivasi
untuk mengikuti tiap pembelajaran secara baik. ifi@rl dari tiap
pertemuan rasa ingin tahu dan rasa semangat siswiak uerus
mengetahui bagaimana mereka memahami teori yaradp telereka

dapatkan. Sehingga, memunculkan motivasi yang cukupgi pada
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siswa. Sehingga, memunculkan rasa tanggung jawistbdatam belajar
dan bekerja baik secara individu atau kelompok ydingliki siswa dan
menjadikan para siswa memiliki kehati-hatian sedgdelitian dalam
bekerja sama satu sama lain. Dalam model pembeatajdnkuiri

Terbimbing ini juga yang menuntut siswa untuk dapekerja sama
dengan baik untuk dapat menemukan sendiri konseg yereka terima
dan menghubungkannya dengan kehidupan siswa derariSehingga
aspek afektif siswa mampu menjadi pengaruh baikikuhiasil belajar

siswa.

Hasil Belajar Psikomotorik Siswa

“Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitdengan
keterampilan gkill) yang bersifat manual atau motorik” Jamil
Sprihatiningrum (2014 :45). Dimensi psikomotorikggu tidak kalah
penting, karena pada hakikatnya IPA tidak hanya umelberupa
kumpulan pengetahuan, akan tetapi hasil kerja kerasusia (human
enterprises)yang tidak lepas dari keterampilanratpilan motorik,
misalnya merangkai alat dan mengukur. Keterampildeeterampilan
tersebut juga berguna bagi peserta didik dalamdkglain sehari - hari.
Hasil belajar psikomotorik diperoleh sebagai hasaluasi sebagai hasil
yang dikonversikan melalui skor berdasarkan kemammsikomotorik

atau keterampilan siswa.
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Hasil belajar pada aspek psikomotorik siswa diukuglalui lembar
pengamatan diikuti oleh 22 orang siswa kelas VUiBATs Darul Amin
Palangka Raya. Lembar pengamatan diisi oleh linegorpengamat
dengan bantuan dari teman-teman mahasiswa yanghparmenjadi
asisten praktikun Fisika Dasar. Pengamatan tersklakiukan pada lima
kelompok sampel. Pengambilan data hasil belajar a paspek
psikomotorik dilakukan pada tiap pertemuan untufatiRPP yang
dilakukan oleh peneliti.

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata nilsil balajar siswa
aspek afektif untuk data pengamatan | diperolelil sabesar 71,02%,
kemudian untuk data hasil pengamatan Il diperobsil lsebesar 79,12%,
dan untuk data hasil pemngamatan Il diperolehlseesar 84,80%.
Untuk rata-rata pada tiap data pengamatan I, H, Itlaialah 78,31 %.
Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa ratatrasdl belajar siswa
aspek afektif untuk tiap data pengamatan pada psgb@rtemuan
meningkat. Terlihat dari keterampilan siswa yanghadn mengarah
pada keterampilan ilmiah secara dasar yang m#aiaskuasai.

Terlihat dari grafik pada tabel 4.7 yang mengalpemningkatan pada
tiap pertemuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa yad@eningkatan
terhadap hasil belajar siswa jika ditinjau dari kpsnotorik siswa.
Peningkatan pada hasil belajar aspek psikomotaskbdbkan adanya
keterampilan siswa secara bertahap dimulai dasesigang belum begitu

terampil pada saat melakukan percobaan hingga asarbidengan
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percobaan serta mengikuti tuntunan percobaan detgser LKS yang
mereka terima. Hal tersebut meliputi menyiapkant alan bahan,
memasang atau merangkai alat dan bahan percobaaai seetunjuk
yang ada pada LKS, melakukan percobaan, menggunstoamvatch,

mencatat data hasil percobaan pada tabel sertaligk@mu jawaban
pertanyaan dalam LKS, menghitung besar energi niekamergi

kinetik, energi potensial, mempresentasikan hagibkijk, serta

membersihkan meja praktek dan merapikan peraldgandan bahan
yang telah digunakan.Tanggung jawab yang ditunjakiah siswa ialah
bagaimana siswa selalu menjaga dengan baik alabalaan praktikum
dan mengembalikannya ke tempatnya, serta membarsiieknpat siswa
melakukan penyelidikannya. Dalam hal bekerja sais&a satu dengan
siswa lain selalu berusaha bagaiamana memecahkaalainayang
dihadapi pada saat praktikum dengan berkomunilesi sama lain dan
membagi tugas dengan baik pada saat penyelidikan.

Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing ini juga,akdhanya menuntut
mereka untuk mampu menghasilkan hasil belajar kibgafektif saja
namun psikomotorik juga diperlukan. Agar pembebayang mereka
terima tidak hanya bertumpu dari sebuah ingatatamgnbagaimana
siswa memupuk ilmu pengetahuan dalam suatu teng gswa dapatkan
serta menemukan sendiri pemecahan masalah dengan
menghubungkannya. Akan tetapi, keterampilan dalarsikap dan

berpikir juga diperlukan sebagai realisasi penyaingodalam kegiatan
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belajar mengajar sebagai hasil yang baik untuk geinghasil belajar
siswa. Jadi, pembelajaran dapat dijadikan sebagsardketerampilan
berpikir dan melakukan sesuatu agar lebih bermakna.
Kesimpulannya, terdapat perbedaan yang signifikatagasil belajar
kognitif siswa yang dianalisis sebelum dan setef@mbelajaran
menggunakan penerapan pembelajaran Inkuiri Terbignpada materi
Energi. Terlihat pada nilai Gain yang menujukkalisge antarapretest
dan posttest serta adanya nilai N-gain yang menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan letggrbantara
sebelum dan sesudah pembelajaran yang berada Kategori sedang.
Sedangkan, pada aspek psikomotorik dan afektif lih&¢r adanya

peningkatan pada tiap pertemuan dalam keteramysliag siswa miliki.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarnt d#oabil suatu
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaansignifikan hasil belajar siswzelsen dan sesudah
penerapan Model Pembelajairaikuiri TerbimbingTerlihat, dari nilai rata-
rata tes hasil belajar siswa pada nilai gatgtestsebesar 38,96, pada nilai
datapostestsebesar 75,00, pada nilai data Gain sebesar 3faddpada
nilai data N-gain sebesar 0,60 dengan kategoringed2engan analisis uiji
hipotesis dengaBig.sebesar 0,000 < 0,005 serta untise&Znitumgyaitu

1,96 < 4,119 artinya hasil pengujian Ho ditolak ¢tenditerima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarabhkberapa hal sebagai
berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitirleteh dahulu
melakukan observasi awal terhadap waktu belajarkdadisi siswa pada
saat pembelajaran guna melihat keefektifan peaeliti

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelithgyébertujuan untuk
mengukur hasil belajar siswa agar memperhatikaeskesan materi dan

indikator yang sesuai dengan model inkuiri terbimgbserta menambah
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referensi terhadap tinjauan yang tepat dan seserayasth model inkuiri
terbimbing itu sendiri.

. Guru sebaiknya membiasakan siswa untuk mengupayagatan seperti
penyelidikan agar mampu lebih mandiri dalam memlezmalpermasalahan
dan memacu keingintahuan siswa. Dengan begitu sigkan lebih
bersemangat dan mampu menghubungkan materi pearaelaglengan
cara memahami hubungan antara teori dan konsep lyarigku serta
nantinya siswa akan terbiasa secara mandiri merkacamasalah yang
berhubungan dengan teori berbantuan media LKS wataypaktikum.
Pada akhirnya, siswa akan memiliki keterampilaniahmsecara dasardan
memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil betagava.

. Guru sebaiknya membiasakan untuk mengerjakan saglah atau
memberikan soal evaluasi pada tiap pembelajaram sigwa terlatih
menjawab soal pada tiap tes yang diberikan.

. Kepada instansi terutama MTs Darul Amin PalangkgaRaebaiknya
dalam hal penerapan kurikulum yang digunakan tttlakya membiasakan
pengajar untuk terpusat pada pemberian pemahameani.nfkan tetapi,
pembiasan sejak dini dalam hal materi baik matanigybersifat eksas
maupun non eksak.

. Kepada instansi terutama IAIN Palangka Raya sepaikperlu adanya
referensi dalam hal metode, strategi maupun modeg yYdikembangkan

lebih banyak. Agar mahasiswa tidak hanya memahamibatas

112



113

pengetahuan yang ada namun pembiasaan juga digerkéeta adanya

kerja sama yang baik demi kelancaran selama pahauii
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